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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya dan kerjasama dari semua pihak yang terkait di lingkup Dinas Perdagangan
Kota Surabaya, sehingga Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota
Surabaya Tahun 2018 ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2018 ini
merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Perdagangan
Kota Surabaya Tahun 2018 yang tertuang dalam pelaksanaan program dan
kegiatan sebagai upaya pencapaian visi dan misi Dinas. Laporan Kinerja (LKj) ini
mencakup uraian pencapaian perjanjian kinerja Dinas Perdagangan melalui
serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2018.

Laporan Kinerja (LK]) ini diharapkan dapat memberikan informasi secara
transparan kepada seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanan tugas dan
fungsi Dinas Perdagangan, sehingga dapat memberikan umpan balik guna
peningkatan kinerja pada periode berikutnya. Secara internal, LKj ini dapat
dijadikan sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja sehingga dapat
menjadi pemicu peningkatan kinerja organisasi dengan melakukan langkah-
langkah perbaikan melalui pelayanan yang lebih profesional dan transparan yang
berguna bagi masyarakat. Masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan bagi
penyempurnaan Laporan Kinerja (LKj) ini selanjutnya. Demikian kiranya mudah-
mudahan Allah SWT senantiasa dapat memberi bimbingan bagi kita semua.

Surabaya, 28 felruart 2019

KEPALA DINAS
PERPAGANGAN

] bina Utama Muda
NIP196705161993022001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban Dinas atas
pelaksanaan program dan kegiatan Tahun 2018. Tahun 2018 yang merupakan
tahun ketiga pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kota Surabaya Periode Tahun 2016-2021.

Pengukuran pencapaian kinerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun
2018 ini dilakukan dengan membandingkan antara target dengan realisasi dari
Tujuan, Sasaran dan Program.

Pada Tahun 2018 terdapat 6 (enam) tujuan dan 8 (delapan) sasaran yang
diampu oleh Dinas. Ringkasan penilaian pelaksanaan kinerja selama Tahun 2018

dapat dijabarkan sebagai berikut :

TUJUAN 1:

Meningkatkan distribusi pangan

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Tingkat stabilitas harga komoditas pangan

Hasil Capaian Indikator sebesar 145,87% (dari Target 92% terealisasi 134,2%)
diperoleh melalui capaian sasaran dinas menjaga ketersediaan komoditas pangan
meliputi : beras dengan indikator Tingkat ketersediaan pangan (beras). Nilai
capaian Tujuan kota ini proses perhitungannya diolah oleh Bagian Administrasi
Perekonomian dan Usaha Daerah.

(sumber : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan).,

SASARAN TUJUAN 1:

Menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras

Sasaran tersebut dicapai melalui pelaksanaan indikator kinerja dan program,
yaitu :

Indikator Kinerja : Tingkat ketersediaan pangan (beras).

Capaian Indikator Kinerja sebesar 147,45% (dari Target 100% terealisasi
147,45%) yang dilaksanakan melalui Program Peningkatan Akses dan Distribusi

Pangan.
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TUJUAN 2:

Peningkatan sistem manajemen city logistik

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan pergudangan
Definisi operasional indikator dimaksud adalah nilai tambah sama dengan PDRB
atas dasar harga konstan. Hasil Capaian Indikator sebesar 124,51% (dari Target
5,59% terealisasi 6,96%) dilaksanakan melalui sasaran dinas meningkatnya
jumlah gudang terdaftar. Nilai capaian Tujuan kota ini bersumber dari Badan
Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya.

(sumber data pada : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan).

SASARAN TUJUAN 2 :
Meningkatnya jumlah gudang terdaftar

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku.

Hasil Capaian Indikator sebesar 167,13% (dari target 362 TDG terealisasi 605
TDG) diperoleh melalui pelaksanaan Program pengembangan hub dan simpul
logistik untuk mendukung distribusi komoditas potensial.

TUJUAN 3:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan

Hasil Capaian Indikator sebesar 110,12% (dari Target 76% terealisasi 83,69 %)
yang dilaksanakan melalui sasaran dinas meningkatkan kualitas pelayanan publik
di bidang perdagangan dan meningkatkan kepatuhan di Bidang Perdagangan.
Nilai capaian Tujuan kota ini proses perhitungannya diolah oleh Bagian Organisasi

(sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan).
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SASARAN 1 TUJUAN 3:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagangan.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Nilai kepuasan masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan di bidang perdagangan

Hasil capaian indikator sebesar 109,67% (dari Target 76% terealisasi 83,35%)

diperoleh melalui pelaksanaan Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan.

SASARAN 2 TUJUAN 3 :

Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Persentase kepatuhan di bidang perdagangan

Hasil capaian indikator 114,71% (dari Target 85% terealisasi 97,5%) diperoleh
melalui pelaksanaan Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan.

TUJUAN 4:
Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik.
Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :
Indikator : a. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan

b. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan

prasarana perkantoran

c. Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program
Hasil Capaian Indikator Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan sebesar 116,96
% (dari Target 77% terealisasi 90,06 %). Untuk hasil capaian indikator Indeks
kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan prasarana perkantoran
sebesar 138,94% (dari target 64% terealisasi 88,92%). Hasil Tujuan tersebut
diperoleh melalui pelaksanaan sasaran dinas yaitu mengelola sarana dan
prasarana serta administrasi perkantoran perangkat daerah. Sedangkan untuk
capaian indikator tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program sebesar
109,25 % (dari Target 91.53% terealisasi 100 %) yang diperoleh melalui
pelaksanaan sasaran dinas yaitu melaksanakan Kkegiatan sesuai dengan

perencanaan untuk mendukung keberhasilan Program.
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Nilai capaian tujuan kota ini proses perhitungannya diolah oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya.

(sumber data pada : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan)

SASARAN 1 TUJUAN 4 .
Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat
daerah.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :

Indikator Kinerja : Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah.

Hasil capaian indikator sebesar 100% (dari target 100% terealisasi 100%)
diperoleh melalui pelaksanaan Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.

SASARAN 2 TUJUAN 4 :

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan untuk mendukung
keberhasilan program

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :

Indikator Kinerja : Persentase kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap
parameter perencanaan pada operational plan.

Hasil capaian indikator sebesar 100 % (dari target 100% terealisasi 100%)
diperoleh melalui pelaksanaan Program Perencanaan Pembangunan Daerah.

TUJUAN 5:

Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang dan jasa.

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa

Hasil capaian indikator tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor
produksi barang dan jasa sebesar 122,43 % (dari Target 19% terealisasi 23,26 %)
dilaksanakan melalui sasaran dinas yaitu meningkatkan kapasitas produksi usaha

mikro.
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Hasil capaian tujuan kota ini diampu oleh 2 (dua) Perangkat Daerah yaitu :
a. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
b. Dinas Perdagangan

sesuai data pada https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan

SASARAN TUJUAN 5 :

Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : % peningkatan kapasitas produksi

Hasil capaian indikator % peningkatan kapasitas produksi sebesar 188,13% (dari
Target 15% terealisasi 28,22%) diperoleh melalui pelaksanaan Program

Perluasan Jangkauan Pemasaran.

TUJUAN 6:

Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor industri kreatif.

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif

Hasil capaian indikator tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif sebesar
233,33% (dari Target 0,75% terealisasi 1,75 %) dilaksanakan melalui sasaran
dinas yaitu meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan

fashion (sesuai data https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan)

SASARAN TUJUAN 6 :

Meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan
fashion.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain
dan fashion

Hasil capaian indikator pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya
desain dan fashion sebesar 150% (dari Target 10% terealisasi 15%) diperoleh
melalui pelaksanaan Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan

Usaha Kreatif.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP), dan Permen PAN dan RB No0.53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap SKPD berkewajiban
menyusun Laporan Kinerja (LKj) sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
berdasarkan Renstra maupun Rencana Kerja (Renja) yang dibuat sebelumnya.
LKj juga merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja
berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga prinsip
pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab (good governance) dapat
diwujudkan.

Atas dasar hal-hal tersebut, Dinas Perdagangan Kota Surabaya telah
menetapkan target kinerja tahun 2018, dan dilanjutkan dengan melakukan
monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai kemudian dituangkan
dalam LKj Dinas Perdagangan Tahun 2018 sebagai wujud akuntabilitas dari
mandat yang diemban serta dalam rangka menilai efektivitas pelaksanaan
program dan kegiatan. LKj Dinas Perdagangan ini menginformasikan input,
output, outcome, dan benefit dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan
tahun 2018.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Penyusunan LKj Dinas Perdagangan Tahun 2018 vyaitu :
1. Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi
Dinas Perdagangan kepada Walikota dan seluruh stakeholders;
2. Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Dinas Perdagangan dan
tahun 2018 dalam upaya memperbaiki kinerja pada tahun berikutnya; dan
3. Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan,

pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang.
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1.3 Gambaran Umum

a Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Kota Surabaya berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya dan Peraturan Walikota
Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya serta Peraturan Walikota Surabaya Nomor
102 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Dinas Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota
Surabaya memuat Susunan Organisasi Dinas Perdagangan Kota
Surabaya, terdiri dari:

1. Dinas
2. Sekretariat, membawahi:
2.1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2.2. Sub Bagian Keuangan
3. Bidang Distribusi, membawabhi:
3.1. Seksi Pengendalian Distribusi
3.2. Seksi Sarana Distribusi dan Logistik
4. Bidang Pelayanan dan Pengawasan, membawabhi:
4.1. Seksi Pelayanan
4.2. Seksi Penggunanaan Produk dan Pengawasan
5. Bidang Pemasaran, membawabhi:
5.1. Seksi Promosi
5.2. Seksi Pengelolaan Sarana Promosi
6. UPTD Metrologi Legal, terdiri dari
6.1. Sub Bagian Tata Usaha
6.2. Kelompok Jabatan Fungsional

7. Kelompok Jabatan Fungsional
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Gambar 1.1
Bagan Organisasi Dinas Perdagangan Kota Surabaya

berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 67 Tahun 2016
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Gambar 1.2

Bagan Susunan Organisasi UPTD Metrologi Legal
Pada Dinas Perdagangan Kota Surabaya
berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 102 Tahun 2016

UPTD Metrologi Legal }

Kelompok Jabatan [ Sub Bagian Tata Usaha
Fungsional

b. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya dan
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya serta Peraturan Walikota Surabaya Nomor
102 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Dinas Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota
Surabaya, Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan Kota Surabaya adalah

sebagai berikut:
TUGAS

Membantu Walikota melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan.
FUNGSI

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas;

d. Pengelolaan ketatausahaan dinas; dan

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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1.4 Landasan Hukum

1.

10.

Peraturan  Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akutanbilitas Kinerja Instasi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara Revisi
atas Laporan Kinerja (LKJ) Instansi Pemerintah;

Keputusan Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/IX/6/8/2003 tentang
Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Surabaya Tahun
2016-2021 (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 8
Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor 7);

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Tata Cara
Penyusunan Penjabaran Perencanaan, Pemantauan, Dan Evaluasi
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Surabaya Tahun
2016 — 2021;

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya;
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11. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 102 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas

Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

1.5 Permasalahan Utama dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelenggaraan Tugas

dan Fungsi

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Dinas selain melakukan evaluasi

capaian program, juga memperhatikan isu — isu strategis yang dihadapi Dinas

Perdagangan Kota Surabaya, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.5.1 Urusan Perdagangan

1. Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan

Isu Strategis :

Upaya pengadaan untuk ketersediaan bahan pokok dan barang

penting lainnya dalam kerangka menjaga stabilisasi harga

Permasalahan :

1.
2.

Jaminan ketersediaan kebutuhan pangan dan bahan pokok
Kualitas pangan dan bahan pokok yang aman dan layak

dikonsumsi masyarakat

3. Belum semua warga dapat mengakses pangan yang aman.

4. Pengawasan keamanan pangan belum berjalan dengan efektif

5. Ketersediaan beras dikelola oleh Bulog dan tidak ada data

tersendiri untuk stok beras kota Surabaya (lumbung pangan
lokal). Gudang Bulog terbagi ke dalam wilayah (divre). Kota
Surabaya menjadi satu dengan Gresik dan Mojokerto

. Kelembagaan organisasi perangkat daerah di Kota Surabaya

yang berkaitan dengan pangan berbentuk Kantor. Bentuk
kelembagaan tersebut tidak sepadan dengan urusan yang

diemban.

Saran Pemecahan :

1.

Menyusun konsep perencanaan yang integratif dan komprehensif
terkait upaya menjaga ketersediaan komoditas pangan dan

pengendalian harga barang penting dan bahan pokok lainnya.
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2. Melaksanakan intervensi pasar sebagai upaya mempengaruhi

harga pasar.

. Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk

mendukung distribusi komoditas potensial
Isu Strategis :

Pengembangan Kota Surabaya menjadi kota penyangga dan
penghubung perdagangan komoditas potensial antar kota dan antar
negara.

Permasalahan :

1. Kelangkaan stok dan disparitas harga bahan pokok
Upaya pelindungan konsumen

Sinergitas peraturan pusat dan daerah

Implementasi insentif fiskal bagi pengusaha belum optimal

a kw0

Proses pengadaan dan perijinan lahan yang masih menjadi

hambatan

6. Aktivitas perdagangan antar pulau dan nasional

7. Minat masyarakat terhadap produk domestik

Saran Pemecahan :

1. Tersusunnya konsep perencanaan Yyang integratif dan
komprehensif untuk pengembangan pengelolaan sarana
distribusi perdagangan.

2. Tersedianya data informasi yang lengkap terkait komoditas

potensial dari pengelola sarana distribusi perdagangan.

. Program Perlindungan Konsumen  dan Pengamanan

Perdagangan
Isu Strategis :

Semakin berkembangnya kegiatan usaha yang menggunakan alat
ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) perlu dijamin

akurasi hasilnya.
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Permasalahan :

DN

Kelangkaan stok dan disparitas harga bahan pokok
Upaya pelindungan konsumen
Implementasi insentif fiskal bagi pengusaha belum optimal

Minat masyarakat terhadap produk domestik

Saran Pemecahan :

1.

3.

Meningkatkan  intensitas dan  efektifitas  pelaksanaan
pengawasan dengan penerapan tindakan terhadap Undang-
Undang tentang perlindungan konsumen dan peraturan terkait

kemetrologian.

Penegakan fair trade melalui penyelenggaraan Pelayanan

Tera/Tera Ulang pada alat Ukur, Takar, Timbang dan

Perlengkapannya (UTTP).

Peningkatan tertib niaga di bidang perdagangan.

1.5.2 Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

1. Program perluasan jangkauan pemasaran UMK

Isu Strategis :

Upaya perluasan pemasaran produk UMK untuk menjangkau pasar

global.

Permasalahan :

1.

2
3.
4

Minat calon tenaga kerja untuk berwirausaha

Jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil

Kompetensi dan daya saing pelaku usaha mikro

Intervensi pelayanan pemerintah kota Surabaya dalam
pemerdayaan ekonomi masyarakat berbasis kelompok
terutama bagi masyarakat miskin dan pelaku UMKM belum
sinkron serta belum ada pembagian kewenangan dan tanggung
jawab yang jelas antara organisasi perangkat daerah yang satu
dengan lainnya

Penyediaan infrastruktur yang mendukung perdagangan secara

berkelanjutan
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10.

13.

14.

Perluasan jaringan pemasaran

Upaya peningkatan daya saing produk-produk lokal di pasar
domestik dan internasional

Keterbatasan UMKM untuk mengakses sumber permodalan
Pembangunan sentra bagi PKL kurang berdaya guna. Lokasi
sentra yang jauh dari calon pembeli menjadi faktor yang
menyebabkan PKL tidak menempati sentra yang telah
disediakan Pemerintah Kota

Kurangnya jiwa enterpreneurship maupun pengetahuan
manajemen usaha yang dimiliki pelaku UMKM, sehingga jenis

usaha yang ditekuni seringkali tidak bertahan lama

Masih banyak UMKM di kota Surabaya yang belum memiliki

omzet yang memadai dan memiliki daya saing

Jaringan pasar industri kecil dan kemitraan dalam usaha

pemasaran masih terbatas

Saran Pemecahan :

Peningkatan kegiatan promosi produk UMK melalui kegiatan

pameran, pembuatan website dan penyusunan peta pasar.

2. Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan

Isu Strategis :

Menumbuhkan wirausaha baru dibidang industri kreatif melalui

pe

manfaatan dan pengembangan rumah kreatif.

Permasalahan :

1.

Tingkat kemampuan kompetensi perajin UMKM industri kreatif

desain dan fashion

. Mutu produksi, menyangkut kurangnya daya tarik visual / desain

dan kualitas ketahanannya

3. Kurang mempunyai kemampuan membaca situasi pasar

. Banyaknya pesaing dengan industri kecil menengah sejenis.

Sehingga salah satu aspek yang mesti ditingkatkan adalah
kemampuan perajin UMKM agar mampu melaksanakan teknik

produksi dalam keterkaitan dengan proses produksi dan
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perbaikan kualitas desain produk, serta mendiversifikasi desain
produknya melalui kemampuan kreatifitas.

5. Kurangnya perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan jasa
kreatif di dalam dan luar negeri, terutama disebabkan oleh
kurangnya apresiasi terhadap kreativitas lokal, kurangnya
konektivitas jalur distribusi nasional, terkonsentrasinya pasar luar
negeri, tingginya biaya promosi, belum diterapkannya sistem
pembayaran online, dan rendahnya monitoring terhadap royalti,
lisensi, hak cipta.

Saran Pemecahan :

1. Memfasilitasi penumbuhan pelaku sektor kreatif melalui
peningkatan keterampilan alternative masyarakat kota yang
bernilai ekonomis khususnya dalam usaha kreatif desain dan
fashion.

2. Pemanfaatan secara optimal aset pemerintah kota Surabaya

sebagai unit usaha yang produktif.

1.5.3 Urusan Penanaman Modal

Program Pelayanan Perizinan Dan Non Perizinan

Isu Strategis :

Pengawasan perizinan dan non perizinan guna mencegah dan
mengurangi terjadinya penyimpangan terhadap perizinan dan non
perizinan di lapangan.

Permasalahan :

Kurangnya tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat untuk
memiliki perizinan khususnya dalam bidang perdagangan.

Saran Pemecahan :

Pelaksanaan pengawasan perizinan dibidang perdagangan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi.
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1.5.4 Penunjang Urusan Pemerintahan - Perencanaan serta Penelitian
dan Pengembangan

Program Perencanaan Pembangunan Daerah
Isu Strategis :

Dengan memperhatikan urgensi data dan informasi pembangunan
dalam perencanaan seperti yang disebutkan dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka
Pemerintah Kota perlu mengupayakan kualitas data dan informasi
pembangunan daerah yang ditunjukkan melalui penyediaan data dan
informasi yang valid untuk mendukung pengukuran indikator kinerja
seperti yang tertuang pada RPIJMD Kota Surabaya Tahun 2016-2021.
Permasalahan :

Perencanaan Pembangunan yang baik didukung dengan penerapan
manajemen strategis melalui penjabaran rencana strategis menjadi
rencana operasional yang dapat dilaksanakan oleh PD, yang
dituangkan dalam dokumen RPJPD, RPJMD dan RKPD yang menjadi
acuan dalam pelaksanaan pembangunan jangka panjang, jangka
menengah dan tahunan.

Saran Pemecahan :

Melalui RKPD, Renstra serta Renja PD, program-program
pembangunan pada RPJMD dijabarkan secara operasional menjadi
rencana kegiatan yang dilaksanakan di setiap tahun. Sebagai bentuk
pengendalian dan evaluasi terhadap keberhasilan perencanaan
pembangunan, maka kinerja program dan kegiatan diukur secara
periodik untuk memastikan kegiatan yang direncanakan secara efektif

menunjang pencapaian keberhasilan program.
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1.6 Sistematika

Sistematika Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun
2018 disusun sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, menjelaskan tentang Latar Belakang, Maksud dan

Tujuan, Gambaran Umum, Landasan Hukum, Permasalahan Utama

dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelengaraan Tugas dan Fungsi dan
Sistematika

BAB Il Perencanaan Kinerja, menjelaskan tentang Perencanaan Strategis
dan Perjanjian Kinerja Tahun 2018

BAB Il Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan tentang Pengukuran Capaian
Kinerja Tahun 2018 dan Realisasi Anggaran

BAB IV Penutup, menjelaskan Kesimpulan dan Saran
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BAB || PERENCANAAN KINERJA

2.1Perencanaan Strategis

2.1.1 Visi

Dalam perencanaan strategis Dinas Tahun 2018 mengacu pada Renstra Dinas
Tahun 2016 — 2021. Sesuai dengan Renstra Dinas Tahun 2016 -2021 telah
dirumuskan bahwa visi Dinas adalah :

“Handal dalam Pengelolaan Urusan Perdagangan”

2.1.2 Misi

Untuk mewujudkan Visi Dinas tersebut, perlu dirumuskan Misi, yang
menggambarkan amanah apa yang harus dituntaskan oleh organisasi agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil sesuai dengan Visi yang ditetapkan.
Misi Dinas Perdagangan Kota Surabaya berdasarkan Renstra Dinas Tahun 2016
— 2021 adalah:

a. Meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat

Penjelasan:

Ketersediaan konsumsi pangan masyarakat dapat mendorong terwujudnya
kesejahteraan masyarakat karena masyarakat dapat terbebas dari kelangkaan
atau terbatasnya konsumsi pangan masyarakat. Aspek ketersediaan konsumsi
pangan tidak hanya dikendalikan dari sisi kuantitas pangan namun juga kualitas
pangan perlu dijaga, agar upaya peningkatan derajat kesehatan dan
kecerdasan masyarakat dapat tercapai sebagai manusia yang berkualitas dan
dapat mengaktualisasikan dirinya dimasyarakat. Upaya yang dilakukan Dinas
Perdagangan guna meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat

adalah melakukan operasi pasar, pemantauan dan pelaporan harga.

b. Membangun sistem manajemen city logistic melalui pemanfaatan
informasi gudang
Penjelasan:
Membangun sistem manajemen logistik city dengan cara mengembangkan dan

menerapkan konsep city logistic yang terpadu sebagai pusat serta jaringan
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dalam kota dan antar kota baik skala regional, nasional, maupun internasional

melalui pemanfaatan informasi gudang.

. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagangan dan

melalui penggunaan teknologi informasi.

Penjelasan:

Pengelolaan urusan perdagangan baik menyangkut administrasi, perijinan dan
non perijinan serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan telah
didukung oleh penggunaan teknologi informasi dalam rangka mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang akuntabel dan transparan, sehingga dampak

positifnya dapat dirasakan oleh masyarakat.

. Meningkatkan Produktivitas UMK Kota Surabaya

Penjelasan :

Produktivitas UMK yang semakin meningkat akan mendorong usaha menjadi
berkelanjutan dan semakin berkembang di masa depan. Peningkatan
produktivitas UMK membutuhkan dukungan beberapa aspek yaitu SDM,
pemasaran, dan perbaikan manajemen usaha. Peran dinas dalam hal ini

adalah sebagai fasilitator untuk menciptakan kemandirian UMK.

2.1.3 Tujuan

Tujuan Dinas Perdagangan sesuai dengan RKPD Kota Surabaya Tahun 2018

dan Perjanjian Kinerja Tahun 2018 dirumuskan sebagai berikut :

o a0k w0 N PE

Meningkatkan distribusi pangan

Peningkatan sistem manajemen city logistic;

Meningkatkan kualitas pelayanan publik;

Meningkatkan tata kelola administrasi pemerintahan yang baik;
Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang dan jasa;

Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor industri kreatif.

2.1.4 Sasaran

Tujuan strategis akan dicapai melalui sejumlah sasaran yang menggambarkan

kondisi yang harus dicapai pada tahun 2018. Adapun sasaran dinas sesuai

dengan dokumen renja dinas tahun 2018 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2018

adalah sebagai berikut :
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o bk 0 DN PE

Menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras;

Meningkatnya jumlah gudang terdaftar;

Meningkatkan kualitas pelayanan publik di Bidang Perdagangan;
Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan;

Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat
daerabh;

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan untuk mendukung
keberhasilan program;

Meningkatkan kapasitas produksi usaha mikro;

8. Meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan fashion.

2.1.5 Strategi dan Kebijakan

Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk

mewujudkan visi dan misi. Sedangkan Kebijakan adalah arah/tindakan yang

diambil oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan.

Dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan dan sasaran 5 (lima) tahun

ke depan, dibutuhkan strategi dan kebijakan Dinas Perdagangan dan Kota

Surabaya yang mengacu kepada visi dan misi yang telah ditetapkan. Strategi dan

kebijakan dimaksud selanjutnya akan menjadi dasar untuk perumusan program

dan kegiatan termasuk program prioritas RPJMD yang menjadi tugas pokok dan

fungsi Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

Strategi Dinas Perdagangan Kota Surabaya ditetapkan sebagai berikut:

1.

o 0 bk~ w

Melakukan pemantauan dan pelaporan harga kebutuhan pokok dan penting
lainnya serta melakukan operasi pasar.

Melakukan pembinaan dan pengelolaan teritib administrasi pencatatan
administrasi gudang

Melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha di Bidang Perdagangan
Pengawasan UTTP

Memberikan layanan perizinan dan non perijinan berbasis teknologi informasi
Melakukan pendampingan dan pemantauan proses produksi hingga

pemasaran produk UMK secara berkesinambungan
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Kebijakan Dinas Perdagangan Kota Surabaya ditetapkan sebagai berikut:

1. Melakukan operasi pasar sebagai respon atas terjadinya kenaikan harga
dan/atau sebagai antisipasi potensi kenaikan harga.

Menyusun database gudang

Melakukan tindak lanjut terhadap pelaku usaha yang melakukan pelanggaran
Menyusun database potensi UTTP dan memperbaharui secara berkala

Mengedepankan kecepatan dan ketepatan pelayanan

I T

Pengkategorian kualifikasi UMK untuk memudahkan standarisasi pembinaan
dan pengawasan serta memastikan pemenuhan terhadap persyaratan bagi
UKM yang didampingi dan dibina

Dinas Perdagangan Kota Surabaya pada Tahun 2018 menjalankan 9
Program dan 19 kegiatan, yaitu :
1. Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan :
1. Penyusunan Informasi Distribusi Perdagangan Kota
2. Stabilitasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
2. Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung
distribusi komoditas potensial :
1. Pembinaan terhadap pengelola distribusi perdagangan
2. Penyusunan Kajian Pendukung Implementasi Rencana Pengembangan
Hub dan Simpul Logistik
3. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan :
1. Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang
2. Operasional UPTD Metrologi legal
3. Pengawasan Alat Ukur Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
4. Penguatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
4. Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan :
1. Pengawasan Perijinan di Bidang Perdagangan
5. Program Perencanaan Pembangunan Daerah :
1. Penyusunan Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Perangkat Daerah
6. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran :
1. Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran Perangkat Daerah
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7. Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Kedinasan:
1. Pemeliharaan dan Pengadaan Sarana Perkantoran

8. Program perluasan jangkauan pemasaran UMK :

Fasilitasi Pembinaan UKM

Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM

Pengelolaan Sentra UKM Surabaya

Penyediaan Stand Usaha di Mall

o bk 0 DN

Penyelenggaran Promosi Produk Usaha Kecil

9. Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha
Kreatif :
1. Pengelolaan Rumah Kreatif

2. Pembinaan dan Fasilitasi Pemasaran Rumah Kreatif

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2018

Sebagai penjabaran dari Rencana Kerja maka disusun Perjanjian Kinerja
yang memuat mengenai perjanjian kinerja antara Kepala Dinas dengan Walikota .
Dokumen Penetapan Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja
/kesepakatan kinerja/ perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk
mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki

oleh instansi tersebut .

Dalam Penetapan Kinerja Dinas Perdagangan mendapatkan mandat untuk
menjalankan 6 tujuan, 8 Sasaran, 9 Program dan 19 kegiatan pada Tahun 2018,
sebagaimana tertuang pada dokumen RPJMD Kota Surabaya Tahun 2016 -2021
dan Renstra Dinas tahun 2016 — 2021. Adapun Dokumen Penetapan Kinerja 2018

adalah sebagai berikut :
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PERJANJIAN KINERJA AWAL

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ARINI PAKISTYANINGSIH, SH, MM

Jabatan : KEPALA DINAS PERDAGANGAN

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . TRI RISMAHARINI

Jabatan : WALIKOTA SURABAYA

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen

perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi

Surabaya, 28 Febwucrt 2ot8
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

ISMAHARINI
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
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DINAS PERDAGANGAN
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 | Tujuan:
Meningkatkan kualitas pelayanan | Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan |76 %
publik perizinan dan non
perizinan (Bobot Kontribusi: 10 %)
Sasaran:
Meningkatkan kualitas pelayanan | Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan |76 %
publik di bidang perdagangan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan
Meningkatnya kepatuhan di bidang | Persentase kepatuhan di bidang perdagangan 85 %
perdagangan
2 | Tujuan:
Meningkatkan tata kelola administrasi | Tingkat capaian  keberhasilan  pelaksanaan | 91.53 %
pemerintahan yang baik program (Bobot Kontribusi: 10 %)
Tingkat Kepuasan Pelayanan | 77 %
Kedinasan (Bobot Kontribusi: 12.5 %)
Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan |64 %
kebutuhan sarana dan prasarana
perkantoran (Bobot Kontribusi: 12.5 %)
Sasaran:
Melaksanakan  kegiatan  sesuai | Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan | 100 %
dengan perencanaan untuk | terhadap parameter perencanaan pada Operational
mendukung keberhasilan Program Plan
mengelola sarana dan prasarana | Persentase Kinerja Pengelolaan  Sarana, | 100 %
serta administrasi perkantoran | Prasarana, dan  Administrasi Perkantoran
perangkat daerah Perangkat Daerah
3 | Tujuan:
Meningkatkan  pertumbuhan  dan | Tingkat pertumbuhan pelaku usaha | 0.75 %
produktivitas pelaku sektor industri | kreatif (Bobot Kontribusi: 12.5 %)
kreatif
Sasaran:
meningkatkan hasil karya individu /| pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan | 10 %
kelompok usaha kreatif desain dan | karya desain dan fashion
fashion
4 | Tujuan:
Meningkatkan produktivitas UMKM | Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro | 18 %
sektor produksi barang dan jasa sektor produksi barang dan
jasa (Bobot Kontribusi: 20 %)
Sasaran:
Meningkatkan kapasitas produksi | Persentase peningkatan kapasitas produksi 15%
Usaha Mikro




No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
§  Tujuan:
Peningkatan sistem managjemen city | Tingkat pertumeunan ekonomi kategon transportasi | 5.5¢ %
| logistik dan pergudangan {Bobot Kentribusi: 10 %)
Sasaran: ‘
tenirgkatnya jumlah gucang terdaftar | Akumulasi jumlan gudang terdaftar yang masin | 382 TDG
oeriaku
6 | Tujuan:
Meningkatkan distribusi pengan Tingkat stacilitas harca komoditas | 92 %
pangan (Bobet Kontribusi: 2.5 %}
Sasaran:
Manjage keterseciaan  komccitas | Tingkat xeterseciaar pangar (Deras) “00%
uangan meliputi beras
No Program 1 Anggaran
|
1 Pregram Pelayanan Perizinan dar Non Perizinan | Rp1.002.012.084
2 Program pemanfaatan rumah kreatif dan cengemeangan Jusaka kreatif Rp 1.578.838.784
Program pengembangan hu n simpul logistik uniuk mendu<ung distribusi |
; gram pengembangan hub dan simpul logi g CISIOUST) o 1.417,893.052
komocias potensial
4 | Program Perlincungan Kersumen dan Pengamanan Perdaganganr Rp 3.842.800.782
5 | Program perluasar jangkauan pemasaran Rp 10.467.356.561
5§ | Program Peningxatan Aksss dan Distribusi Pangan Rp 1.754.628.172
7 Program Perencangan Pembangunan Daerzh Rp 358.839.121
8 | Program FPelayanan Administrasi Perkantoran R2 4.663.648.7¢1
9 Program Pemoangunan dan Pengeloizan Sarara dan Prasarana kedinasar Ro 1.307.205 839
TOTAL | Rp 26.078.974.306

Surabaya, 28 februan 2618

WALIKOTA,

-

KEPALA DINAS PERDAGANGAN,

TRI

ISMAHARINI NS 1*

ARINI PAKISTYANINGSIH, SH, MM
oecr-93§0320<2
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Pada perjalanan tahun 2018 tedapat perubahan Renja 2018 berikut ini.

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN APBD TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :|

Nama : Dra WIWIEK WIDAYATI

Jabatan : KEPALA DINAS PERDAGANGAN

Selanjutnya disebut pihak pertama

Mama : TRIRISMAHARINI

Jabatan © WALIKOTA SURABAYA

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen

perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN APED TAHUN 2013
DINAS PERDAGANGAN

Sasaran Sirategls Indikator Kinsdja Targst

Tujuan:

weningiatkan kuciltss peiayanan publle. | Ml Kepussan Masyarakat urit peiayanan |76 %
perizinan dan non pertzZnan

% a8aran”

Meningiatian Kusiitas peiayanan puolk o | MEal Kepuesan Masyarakat unit peayanan |76 %

midang perdagangan. [3401] perzinan dan o perEinan d bkang
pErdagangan

Meningianya  kepauhan o bidsng| Persentase  kepatunan ol bkdang [85%

perdagangan. [3402] pEriagargan

Tujusn:

Meningiatkan  fat3 keloia  aoministras | Tokat copalan keberhasilan pelaksanaan |91.53

pemenntanan yang balk. pFogram %
Tingkat Kepussan Pelayanan Kedinasan 77 %
Indieks Kepuasan SKPD terhadap pamenuhan (54 %
kenutuhan s3arana dan prasarsna perkantorsn

5 a8aTan

Melaksarchan KEQEan SeSUE dengan | PerseriEse kesesl@lan pelaksanaan |100%

pEr2ncanaan uriuk mendukung | Keglatan femhadap parameler perencanasn

keberhasilan Program. [3403] pada Cperational Plan.

mengella sarana dan prasarana serfa | Pementase MInera Penglolaan  Sarana, | 100 %

admirisiasd perianioran perangkat daerah. | Prasarara, dan Adminisirasl  Peri@mioman

[2404] Parangkat Dasrah

Tujusan:

weningiatkan pestumEEn dan | Tgkat pariumbunan pelain mssha e 075 %

produkiivitas pelaku sekior Indusin kreatf.

5 a8aran:

meningiatkan  hasl  karya  indhidu | pelak  ussha  keatft wang  dapat [10%

kakmpok usaha kreal desaln dan fashion. | menghasikan karya desaln dan fashion

[2409]

Tujuan:

Meringkatkan produktivitss UMEM sciior | Thgkat  perfumiuhan  procukfviss usaha |19%

produks! BarEng dan jasa milkro sektor proculs] barsng dan (353

5 a8aran:

Meningiatkan kapasitss produks! Lisaha | Perseniase peningkatan kapasitas procuksl.  [15%

Wlkro, [3405]

Tujuan-

Peningiatan sistem manalemen cfy logistk. | Tingkat  pefumbunan  ekonoml kabegor |5.50 %
fransgonas dan pengudangan

% aaaran:

Meningiainya  umiah gudang  terdsftar | Akumilasl umiah gudang terdaftar yang |362

[3407]

Tujuan:
Meningiatkan distribusl pangan.

Sanaran

Menjaga ketersediaan komoditas pangan
meliputl - beras. [3408]

masin beriaku.

Tingkat stadilltas harga komoditas pangan

Tingkat kebersediaan pangan (beras).

TDG

a2 %

100 %
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Mo Program Anggaran
- n ﬁ-
3'|:|;El"|" F"Ela.ﬁ.l'l-ﬂl' Pertriran dan Mon Perianan. 1.4 265 P50
Rp
2 :"'l:l;EI.‘T' PE"'I"J'I'EI-]'E.I'I numah kreaif dan pe-wgerwgm LEaha kreatit 1,576 441,155
4 :"'l:qEﬂ' DEFI}E'I'I'M-I_’.‘,EI:W hub dan simoul l:l;lEﬂli unhak F"E{'EL'.LH-E distibus ?]:
“ | komoditas potersial. 1.411.883.052
Rp
| :"'l:l;lEI.‘T' P'Eﬂl'lj..ll"gnﬂ Eoresumen dan P‘E‘H_'.‘,EI:TJ‘Eﬂ P‘ETUESE"I'EEI'I A 1B0.2E3. 541
£ | Program peniuasan |[angkalan pemasaran. _ i
| 10121 603016

u e

£ | Program Peningiatzn Akses dan Distrious] Pangan. 1 754 575172
7 | Program Perencanazn Pembangunan Daerah, Fp 334052 591
& | Program Pelayanan AdminisiTas! Peranionan. seas *[:31-?-:.
% | Program Pemoangunan dan Pengeiniaan Sarara dan Prasarana kednasan. 1_12“,&;'
TOTAL Rp

25 G54 BOS 566

Perbedaan antara Perjanjian Kinerja Awal dengan Perubahan Renja 2018 adalah

pada anggaran dari setiap program untuk menyesuaikan kebutuhan dengan

rincian sebagai berikut :

Tabel 2.1
Perbandingan Target Awal dan Perubahan Anggaran
Anggaran Anggaran
No. Program awal setelah PAK Keterangan
1 Program Peningkatan 1.754.628.172 1.754.628.172 | Tetap, Tidak ada perubahan
Akses dan Distribusi
Pangan
2 Program pengembangan 1.411.893.052 1.411.893.052 | Tetap, Tidak ada perubahan
hub dan simpul logistik
untuk mendukung
distribusi komoditas
potensial
3 Program Pelayanan 1.002.012.084 1.214.288.269 | Terjadinya  pergeseran anggaran
Perizinan dan Non disebabkan karena penambahan

Perizinan

anggaran dalam Kegiatan Pengawasan
Perijinan di Bidang Perdagangan pada:

1. Honorarium  Pelaksana  Kegiatan
(Honor Pembina | & Il Pengawasan
Peredaran dan Penjualan Minuman
Beralkohol serta Tim  Terpadu
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No.

Program

Anggaran
awal

Anggaran
setelah PAK

Keterangan

Pemeriksa Fasilitas Penyimpanan
Bahan Berbahaya (B2) di Kota
Surabaya)

2. Belanja Makanan dan Minuman Rapat
3. Belanja Jasa Tenaga Operasional

SKPD (memenuhi kebutuhan SDM
untuk pekerjaan pemetaan toko
Swalayan di wilayah Kota Surabaya &
petugas keamanan guna menunjang
pelaksanaan kegiatan pengawasan
yang melibatkan aparat jajaran
samping /Kepolisian)

4. Belanja Jasa Asistensi/Pakar/Praktisi

(menunjang kegiatan berupa
penyusunan regulasi / kebijakan yang
mengatur  Perijinan  di  Bidang
Perdagangan)

Program Perlindungan
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan

3.542.900.792

3.180.283.541

Terjadinya  pergeseran anggaran
disebabkan karena pengurangan dalam
Kegiatan Operasional UPTD Metrologi
legal pada:

1. Pengurangan Honorarium Tim
Pengadaan Barang dan Jasa

2. Pengurangan Belanja Listrik

3. Pengurangan Belanja BBM

4. Pengurangan Belanja Paket
Pengiriman

5. Pengurangan Belanja Sewa
Perlengkapan/Peralatan Kantor

6. Pengurangan Belanja Modal
Pengadaan Alat Ukur Belanja Test
Bench Meter Air karena dialihkan
pada alat Test Bench Meter Air
Portable yang bisa dipindahkan dan
tidak membutuhkan tempat mengingat
belum ada kepastian masalah
pelimpahan aset lahan dari provinsi ke
pemerintah kota Surabaya.

Program Pelayanan
Administrasi Perkantoran

4.663.648.791

4.645.403.291

Terjadinya  pergeseran anggaran
disebabkan karena pengurangan pada
belanja Listrik disebabkan realisasi
menyesuaikan dengan besaran tagihan
pembayaran listrik

Program Pembangunan
dan Pengelolaan Sarana
dan Prasarana
Kedinasan

1.307.305.839

1.424.176.575

Terjadinya  pergeseran anggaran
disebabkan karena penambahan pada
sarana perkantoran diantaranya
perlengkapan Mesin, Angkutan, dan Alat
Berat berupa selang air, Komputer,
Printer, Vacum Cleaner, Freezer,
Showcase untuk mengakomodir sarana
sentra UKM

Program Perencanaan
Pembangunan Daerah

356.689.131

334.092.881

Terjadinya  pergeseran anggaran
disebabkan karena pengurangan pada
Belanja Cetak, Belanja Makanan dan
Minuman Diklat, Seminar, Lokakarya,
dan Sejenisnya serta Belanja Transport
Lokal dikarenakan penyelesaian raperda
diperkirakan pada akhir tahun,
pengurangan anggaran untuk
mengakomodir kegiatan Pengadaan dan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Perkantoran
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No.

Program

Anggaran
awal

Anggaran
setelah PAK

Keterangan

Program Perluasan
Jangkauan Pemasaran

10.461.356.661

10.121.603.016

Terjadinya  pergeseran anggaran
disebabkan karena pengurangan
anggaran  kegiatan  Penyelenggaran
Promosi Produk Usaha Kecil pada
Belanja Sewa Gedung/Kantor/Tempat,
Belanja Dekorasi, Belanja Cetak karena
Pelaksanaan Bazar di Car Free Day
Taman Bungkul di hentikan dan dialihkan
ke skala lokal yang telah teranggarkan
pada sub kegiatan pameran skala lokal
serta Pertimbangan pengalihan
pemasaran produk UKM ke skala lokal
Kota Surabaya

Program Pemanfaatan
Rumah Kreatif dan
Pengembangan Usaha

Kreatif

1.578.539.784

1.578.441.169

Tetap, Tidak ada perubahan

Total

26.078.974.306

25.664.809.966
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan penerapan manajemen
kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan

reformasi birokrasi yang berorientasi pada pencapaian out come dan upaya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.

Faktor yang mempengaruhi dalam pencapaian akuntabilitas kinerja adalah :

1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2018
2. Analisis Capaian Kinerja

3. Akuntabilitas Keuangan

4. Informasi Lainnya

Deskripsi diatas dapat dijelaskan sebagai beikut :

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2018

Berikut ini

merupakan hasil

capaian kinerja organisasi

pada Dinas

Perdagangan Kota Surabaya sesuai dengan Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun

2018.
Tabel 3.1
Pencapaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Tahun 2018
No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1 Tujuan : Tingkat stabilitas harga komoditas 92% 134,2% 145,87%
Meningkatkan distribusi pangan pangan
Sasaran : Tingkat ketersediaan pangan 100% 147,45% 147,45%
Menjaga ketersediaan komoditas (beras)
pangan meliputi : beras
2 Tujuan : Tingkat pertumbuhan ekonomi | 5,59% 6,96% 124,56%
Peningkatan sistem manajemen city kategori transportasi dan
logistik pergudangan
Sasaran : Akumulasi jumlah gudang 362 605 TDG 167,13%
Meningkatnya jumlah gudang terdaftar | terdaftar yang masih berlaku TDG
3 Tujuan : Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 83,69% 110,11%
Meningkatkan kualitas pelayanan publik | Pélayanan perizinan dan non
perizinan
Sasaran : Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 83,35% 109,67%
Meningkatkan kualitas pelayanan publik | Pélayanan —perizinan dan non
di bidang perdagangan perizinan di bidang perdagangan
Sasaran : Persentase kepatuhan di bidang 85% 97,5% 114,71%
Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan
perdagangan
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1. Tujuan 1 : Meningkatkan distribusi pangan

Indikator : Tingkat stabilitas harga komoditas pangan

1 92%

target sebesar

Target

Dari 92%

dapat terealisasi

persentase capaian kinerja tersebut sebesar 145,87%.

sebesar

134,2%

No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
4 Tujuan : Tingkat capaian keberhasilan | 91,53% 100% 109,25%
Meningkatkan tata kelola administrasi pelaksanaan program
pemerintahan yang baik Tingkat kepuasan pelayanan | 77% 90,06% 116,96%
kedinasan
Indeks kepuasan SKPD terhadap 64% 88,92% 138,94%
pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana kantor
Sasaran : Persentase Kinerja Pengelolaan | 100% 100% 100%
Mengelola sarana dan prasarana serta | Sa&rana, Prasarana, dan
administrasi perkantoran perangkat Administrasi Perkantoran
daerah Perangkat Daerah
Sasaran : Persentase kesesuaian | 100% 100% 100%
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan | Pelaksanaan Kegiatan terhadap
perencanaan untuk mendukung parameter ~ perencanaan pada
keberhasilan Program Operational Plan
5 Tujuan : Tingkat pertumbuhan 19% 23,26% 122,43%
Meningkatkan produktivitas UMKM produktiyitas usaha .mikro sektor
sektor produksi barang dan jasa produksi barang dan jasa
Sasaran : % peningkatan kapasitas produksi 15% 28,22% 188,11%
Meningkatkan kapasitas produksi
Usaha Mikro
6 Tujuan : Tingkat  pertumbuhan  pelaku | 0,75% 1,75% 233,33%
Meningkatkan pertumbuhan dan usaha kreatif
produktivitas pelaku sektor industri
kreatif
Sasaran : Pelaku usaha kreatif yang dapat 10% 15% 150%
Meningkatkan hasil karya individu / menghasilkan karya desain dan
kelompok usaha kreatif desain dan fashion
fashion
Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Tujuan Dinas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

sehingga

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari formulasi perhitungan berikut :

Tingkat stabilitas harga komoditas pangan adalah =

[Jumlah tingkat fluktuasi atau koefisien keragaman komoditas(i) / target

fluktuasi] / jumlah jenis komoditas]

Stabilitas harga dapat diketahui per komoditas pangan berdasarkan

perhitungan harga pangan yang terdapat di Kota Surabaya. Harga bahan
pangan di Kota Surabaya dapat diamati perhari, perbulan dan pertahun. Harga
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dinyatakan stabil jika gejolak harga pangan kurang dari 5%. Gejolak harga
dilihat dari besarnya koefisien variasi (CV) dari komoditas pangan.

Harga Komoditas pangan yang dievaluasi adalah 5 (lima komoditas)
pangan di Kota Surabaya, yaitu Beras, Gula, Minyak Goreng, Daging dan
Telur. Harga rata-rata, koevisien variasi (CV) dan standar deviasi 5 (lima)
komoditas pangan selama bulan Desember 2018 dapat dilihat pada Tabel

dibawabh :

Tabel 3.2. Harga rata-rata, koevisien variasi (CV) dan standar deviasi 5 (lima) komoditas pangan
sampai dengan bulan Desember 2018

- Tingkat
No | Nama Bahan Pokok Jenis Satuan Harga rata- Star}da.r K?Ef'?len Target Kota| Stabilisasi
rata Deviasi Variasi (CV)
Harga

-Beras IR.64 Kwalitas | Kg Rp 11.942 260,10 2,18% 5% 156,4%
-Beras IR.64 Kwalitas Il Kg Rp 10.749 446,39 5,40% 5% 92,0%
1 BERAS -Beras IR.64 Kwalitas Il Kg Rp 9.498 294,12 3,10% 5% 138,1%
-Beras Jagung Kg Rp 9.123 117,86 1,29% 5% 174,2%
-Beras Ketan (Jenis Siyem) Kg Rp 24.554 702,90 2,86% 5% 142,7%
R GULA -Gula Pasir Lokal Curah Kg Rp 11.087 333,51 3,01% 5% 139,8%
-Gula Jawa/Merah (Bahan Kelapa) Kg Rp 14.720 437,17 2,97% 5% 140,6%
3 MINYAK GORENG |- Minyak Goreng Curah (Bening) Kg Rp 11.011 380,05 3,45% 5% 131,0%
-Daging Sapi "Grade Atas" Kg Rp 117.674 921,59 0,78% 5% 184,3%
2 DAGING -Daging Sapi "Grade Sedang" Kg Rp 107.027 1.001,00 0,94% 5% 181,3%
-Daging Sapi "Grade Bawah" Kg Rp 99.169 879,57 0,89% 5% 182,3%
-Daging Ayam Broiler Kg Rp 32.735 2.355,34 7,20% 5% 56,1%
s TELUR -Telur Ayam Broiler Kg Rp 21.670 1.777,14 8,20% 5% 36,0%
-Telur Ayam Kampung Butir | Rp 1.993 75,66 3,80% 5% 124,1%

Rata-rata Tingkat Stabilisasi Harga Desember 2018 134,20%

Keterangan : - Target Kota untuk Koefisien keragaman Harga komoditas = 5%

- Target Minimal Kota untuk Stabilisasi Harga = 92%

Analisis :

Tingkat stabilitas harga berpedoman pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
65/Permentan/OT.140/12/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Ketahanan
Pangan Provinsi dan Kabupaten Kota. Target Koefisien keragaman Kota
Surabaya ditentukan berdasarkan perkiraan inflasi, yaitu sebesar 5%. Dengan
adanya target tersebut maka target tingkat stabilitas harga komoditas pangan di
Kota Surabaya pada tahun 2018 sesuai dengan RPJMD Kota Surabaya Tahun
2016-2021 dan RENSTRA Dinas Perdagangan Tahun 2016-2021 adalah
sebesar 92% dimana Perangkat daerah yang bertanggung jawab dalam
melaksanakannya adalah Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

Harga beras di kota Surabaya dari Januari sampai dengan bulan Desember
2018 relatif stabil kecuali untuk harga Beras IR.64 Kwalitas II. Hal ini terlihat

dari gejolak harga beras di Kota Surabaya yang dinyatakan dengan koefisien
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variasi (CV) kurang dari 5% dan Beras IR.64 Kwalitas Il lebih dari 5%. Harga
Minyak Goreng dan Gula di kota Surabaya sampai dengan bulan Desember
2018 relatif stabil. Hal ini terlihat dari gejolak harga Minyak Goreng dan Gula
dari Januari sampai dengan Desember 2018 di Kota Surabaya yang dinyatakan
dengan koefisien variasi (CV) kurang dari 5%. Harga daging sapi di kota
Surabaya dari Januari sampai dengan bulan Desember 2018 relatif stabil. Hal
ini terlihat dari gejolak harga daging di Kota Surabaya yang dinyatakan dengan
koefisien variasi (CV) kurang dari sama dengan 5%. Selain daging, harga ayam
broiler dan telur ayam broiler relatif bergejolak, terlihat dari koefisien variasi

(CV) dari ayam broiler dan telur ayam broiler lebih dari 5%.

. Tujuan 2 : Peningkatan sistem manajemen city logistik
Indikator : Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan
pergudangan

Target : 5,59%
Dari target sebesar 5.59% dapat terealisasi sebesar 6,96% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 124,56%.
Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan pergudangan
adalah =
[nilai tambah sub kategori transportasi dan pergudangan serta jasa penunjang
lainnya tahun (t) - nilai tambah sub kategori transportasi dan pergudangan serta
jasa penunjang lainnya (t-1)]/ nilai tambah sub kategori transportasi dan
pergudangan serta jasa penunjang lainnya (t-1) x 100%.
Cara pengukuran formulasi tersebut dengan menghitung nilai tambah yang
diartikan sama dengan PDRB atas dasar harga konstan.
Hasil :
9.049.049.840.000 — 8.459.982.450.000 x 100 % = 6,96 %

8.459.982.450.000
Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#

Analisis :
Sesuai dengan pembagian bobot indikator ketercapaian kinerja, tujuan ini
diampu oleh 3 dinas yaitu Dinas Perhubungan, Dinas Penanaman Modal dan
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PTSP serta Dinas Perdagangan. Dinas Perdagangan mengampu pada kategori
pergudangan. dari hasil survey yang telah dilakukan Dinas Perdagangan,
mayoritas gudang di Surabaya hanya digunakan sebagai tempat jasa distribusi
saja dimana barang yang masuk langsung dikeluarkan tanpa ada proses
lainnya yang mempunyai value added sehingga peningkatan nilai tambah di
pergudangan dapat dikatakan belum optimal.
Hasil pencapaian indikator Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi
dan pergudangan tersebut didukung oleh adanya pihak luar baik dari akademisi
maupun praktisi yang turut bersinergi dan bekerjasama untuk berupaya
meningkakan nilai tambah dari sektor pergudangan dan SDM yang cukup untuk
melakukan tugas dalam pembinaan gudang. Dalam pencapaian hasil tersebut
juga terdapat hambatan vyaitu peraturan terkait sanksi bagi yang tidak
melakukan pencatatan administrasi gudang masih belum tegas, sehingga
membuat para pelaku pergudangan kurang disiplin dan kurang meratanya
pengetahuan SDM terkait aturan pergudangan.

Untuk meningkatkan capaian tujuan tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Memberikan pembinaan yang lebih nyata yang membuat para pelaku
gudang dapat meningkatkan performansinya;

2. Pembuatan Peraturan Pergudangan yang didalamnya mengatur tentang
sanksi yang lebih tegas untuk para pelaku gudang yang tidak melaksanakan
dan menyampaikan kewajiban pencatatan administrasi gudang

. Tujuan 3 : Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan

Target 1 76%

Dari target sebesar 76% telah terealisasi sebesar 83,69% sehingga persentase

capaian kinerja tersebut sebesar 110,11%.

Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan adalah = Hasil Survey Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan

perizinan dan non perizinan tahun 2018

Hasil : 83,686 = 83,69%

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#

40|LKj 2018



Analisis :

Pengukuran pada indikator kinerja Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan dilaksanakan oleh Bagian Organisasi terhadap
seluruh jenis pelayanan perizinan dan non perizinan yang diberikan oleh
Pemerintah Kota Surabaya, termasuk pelayanan perizinan dan non perizinan

yang menjadi kewenangan Dinas Perdagangan.

. Tujuan 4 : Meningkatkan tata kelola administrasi pemerintahan yang baik
Indikator : 1. Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program

2. Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan

3. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan sarana

dan prasarana kantor

Target indikator Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program:
91,53 %
Dari target sebesar 91,53% telah terealisasi sebesar 100% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 109,25 %. Realisasi ini dari
perhitungan capaian program yang diampu oleh Dinas Perdagangan dimana
seluruh capaian program Dinas Perdagangan mencapai lebih dari 76%.
Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program adalah =
(Jumlah program yang capaiannya lebih dari 76% tahun (tf) x 100%

jumlah program tahun (t))
Hasil perhitungan capaian keberhasilan pelayanan program Dinas
Perdagangan adalah sebagai berikut: Hasil :
9 x100 % = 100%
9
Sumber data ; https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#
Analisis :
Hasil capaian indikator Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program
diperoleh dari hasil pengukuran yang dilaksanakan untuk program kota
Surabaya yang menjadi kewenangan/diampu Dinas Perdagangan yang
memiliki capaian diatas 76% sebanyak 9 program. Dinas Perdagangan
mengampu 9(sembilan) program dengan 12 (dua belas) indikator keberhasilan.
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Dari 9 program yang direncanakan di tahun 2018, seluruhnya berhasil
mencapai target, terutama atas indikator program yang sepenuhnya dapat
dikendalikan oleh Dinas. Beberapa indikator Program merupakan indikator
tingkat Kota yang capaian keberhasilannya diperoleh dari masing-masing
Perangkat Derah.

Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan

program didukung oleh :

1. Dukungan Narasumber yang kompeten. Masukan saran dari narasumber
sebagai secara berkala melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
kegiatan dalam mendukung pencapaian indikator dan saran tindak dalam
upaya mengatasi kendala.

2. Kompetensi dari SDM Dinas Perdagangan dalam menjalankan Tupoksi.

3. Secara berkala dilakukan monitoring dan Evaluasi oleh Sekretariat terkait
kendala-kendala yang dihadapi dan saran tindak yang harus dilaksanakan

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Bahwa pencapaian indikator program ini ada beberapa program yang
merupakan sharing/kontribusi dengan antar OPD atau bahkan
pengukurannya merupakan hasil penghitungan dari OPD lain. Sehingga
bisa dimungkinkan tergantung pada kinerja OPD lain sehingga apabila ada
OPD terkait lambat atau tidak berhasil akan berpengaruh pada pencapaian
Dinas Perdagangan.

2. Keterbatasan PPNS Dinas Perdagangan dalam menjalankan program
Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Untuk meningkatkan capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Monitoring dan evaluasi pencapaian indikator Tujuan, Sasaran, dan
Program tetap dilakukan secara berkala.

2. Koordinasi dengan OPD terkait lainnya yang sama sama berkontribusi
pada indikator yang sama terus ditingkatkan.

3. Mengusulkan penambahan jumlah PPNS dalam bidang kemetrologian.

Target indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan : 77 %
Dari target sebesar 77% telah terealisasi sebesar 90,06% sehingga persentase

capaian kinerja tersebut sebesar 116,96%.
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Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan adalah =survey

Hasil survey = 90,06

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#
Target indikator tingkat kepuasan pelayanan kedinasan meliputi pelayanan
administrasi surat menyurat, pelayanan administrasi keuangan, pelayanan
administrasi kepegawaian, dan pemenuhan kebutuhan sarana prasarana
perkantoran.

Hasil capaian indikator tingkat kepuasan pelayanan kedinasan diperoleh dari
hasil pengukuran yang dilaksanakan oleh Bappeko untuk skala kota, melalui
survey kepuasan setiap pegawai pada aplikasi system e-Performance dari

masing-masing pegawai di tiap perangkat daerah.

Target indikator Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana kantor : 64 %

Dari target sebesar 64% telah terealisasi sebesar 88,92% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 138,94%.

Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana kantor adalah =survey

Hasil survey = 88,92

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#
Hasil capaian indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan diperoleh dari
hasil pengukuran yang dilaksanakan oleh Bappeko untuk skala kota, melalui
survey kepuasan setiap pegawai Dinas Perdagangan pada system e-
Performance dari masing-masing pegawai di tiap Perangkat Daerah.

. Tujuan 5 : Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang
dan jasa

Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa

Target :19%

Dari target sebesar 19% telah terealisasi sebesar 23,26% sehingga persentase

capaian kinerja tersebut sebesar 122,43%.
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Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa adalah =

[Produktivitas usaha mikro tahun (t) - Produktivitas usaha mikro tahun (t0)] x 100%

Produktivitas usaha mikro tahun (t0)
Keterangan : Tahunt =tahun 2018
Tahun tO = tahun 2015

Total omzet usaha mikro binaan Jumrlt?ihkrpoelba}ﬁ:::aha
2015 2017 2018 2015 2017 2018
Dari data Bappeko 27.777.133.500 753
Dinas Perdagangan 4.218.514.500 | 6.965.608.515 30 50
Dinas Koperasi dan UMKM 9.338.746.235 620.335.500 250 135

Hasil :

6.965.608.515+ 620.335.500+ 9.338.746.235+ 4.218.514.500)/( 50+ 135+ 30+
250))-( 27.777.133.500/ 753))/( 27.777.133.500/ 753))*100

= 23,26%

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#

Analisis :

Pengukuran Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi

barang dan jasa adalah skala kota diampu oleh 2 Dinas yaitu Dinas

Perdagangan dan Dinas Koperasi.
Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha

mikro sektor produksi barang dan jasa tersebut didukung oleh :

1. Adanya peran serta pihak swasta dalam kegiatan promosi produk UMKM
Binaan.

2. Meningkatnya kesadaran UMKM Binaan tentang pentingnya legalitas
usaha.

3. Meningkatnya pengetahuan UMKM terhadap manajemen pengelolaan
usaha.

4. Ketersediaan bahan baku untuk produk tertentu.
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10.

Program peningkatan sumber daya manusia pelaku usaha skala mikro
yang digagas oleh Pemerintah Kota Surabaya dengan pihak swasta seperti
Pahlawan Ekonomi.

Jumlah SDM yang mendukung terhadap pencapaian indikator tujuan.
Sarana dan Prasarana pendukung kegiatan telah memenuhi kriteria yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas.

Adanya dukungan anggaran yang cukup dalam menunjang terlaksananya
kegiatan.

Kegiatan dan sub kegiatan yang mendukung terhadap upaya peningkatan
produktifitas UMKM Binaan.

Peningkatan kemitraan dengan toko modern dan pengelola perbelanjaan

guna memasarkan produk UMKM binaan.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1.

Pola pikir atau kecenderungan pelaku usaha skala mikro untuk
memasarkan produknya dengan cara tradisional dan belum menyentuh
teknologi.

Akses permodalan bagi pelaku usaha mikro

Kurangnya pegawai yang memahami tentang manajemen pemasaran.
Terbatasnya kewenangan Dinas dalam melaksanakan kegiatan promosi

produk usaha kecil hanya skala lokal, regional dan nasional.

Untuk meningkatkan capaian tujuan tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1.

Peningkatan kemitraan dengan pihak swasta dan lembaga pendidikan
dalam upaya meningkatkan kualitas SDM pelaku usaha dan pegawai serta
kerjasama pemasaran.

Berkoordinasi dengan pemerintah Provinsi Jawa Timur dan stakeholder
terkait dalam upaya pemasaran produk UKM kota Surabaya pada skala

internasional.

. Tujuan 6 : Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor

industri kreatif

Indikator : Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif
Target 10,75 %
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Dari target sebesar 0,75% telah terealisasi sebesar 1,75% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 233,33%.
Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif adalah =
[liumlah pelaku usaha kreatif tahun (t) - Jumlah Pelaku Usaha Kreatif tahun (t0)] x 100%
Jumlah Pelaku Usaha Kreatif tahun (t0)

Jumlah Pelaku Usaha Kreatif Tahun 2017 = 2 pelaku usaha kreatif

Jumlah Pelaku Usaha Kreatif Tahun 2018 = 5 pelaku usaha kreatif

Jumlah Pelaku Usaha Kreatif Tahun tO = 400 pelaku usaha kreatif (data kadin
Surabaya tahun 2016)

Hasil :

2+5 x100% = 1,75 %

400

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2018/realisasi_tujuan#

Analisis :

Pertumbuhan pelaku usaha kreatif sebesar 1,75% pada tahun 2018 dari 400
pelaku usaha adalah sebanyak 7(tujuh) pelaku usaha kreatif yang menjadi
binaan Dinas Perdagangan.

Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat pertumbuhan pelaku usaha
kreatif tersebut didukung oleh minat masyarakat terdampak Dolly yang sangat
tinggi untuk menjadi pelaku usaha (UKM) dan adanya pelatihan membatik dan
membuat alas kaki. Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan
yaitu sulitnya menemukan narasumber ahli dibidangnya di Surabaya. Untuk
meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan
dengan :

1. Melakukan kerjasama dengan tenaga ahli bidang batik untuk peningkatan

SDM bidang batik serta dalam upaya optimalisasi proses pelatihan di

rumah kreatif batik.

2. Adanya sarana yang tepat untuk pemasaran batik.
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pada tabel berikut :

Sedangkan Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dilihat

Tabel 3.3
Pencapaian Kinerja Sasaran Tahun 2018
No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1. | Menjaga ketersediaan | Tingkat ketersediaan 100 % 147,45% 147,45%
komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
2. | Meningkatnya jumlah | Akumulasi jumlah 362 TDG 605 TDG 167,13%
gudang terdaftar gudang terdaftar
yang masih berlaku
3. | Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 83,35% 109,67%
kualitas pelayanan Masyarakat unit
publik di bidang pelayanan perizinan
perdagangan dan non perizinan di
bidang perdagangan
4. | Meningkatnya Persentase 85% 97,5% 114,71%
kepatuhan di bidang kepatuhan di bidang
perdagangan perdagangan
5. | Mengelola sarana Persentase Kinerja 100% 100% 100%
dan prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi Prasarana, dan
perkantoran Administrasi
perangkat daerah Perkantoran
Perangkat Daerah
6. | Melaksanakan Persentase 100% 100% 100%
kegiatan sesuai kesesuaian
dengan perencanaan | pelaksanaan
untuk mendukung Kegiatan terhadap
keberhasilan Program | parameter
perencanaan pada
Operational Plan
7. | Meningkatkan Persentase 15% 28,22% 188,11%
kapasitas produksi peningkatan
Usaha Mikro kapasitas produksi
8. | Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 10% 15% 150%
karya individu / yang dapat

kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion

menghasilkan karya
desain dan fashion

Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Sasaran Dinas Tujuan 1 : Menjaga ketersediaan komoditas pangan

Indikator

Target

meliputi : beras.
: Tingkat ketersediaan pangan (beras)
: 100%

47|LKj 2018




Dari target sebesar 100% telah terealisasi sebesar 147,45% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 147,45%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Tingkat ketersediaan pangan (beras) adalah

= Rata-rata ketersediaan pangan beras bulog x 100 %

Rata-rata Tingkat konsumsi masyarakat

= 304.000.000 x 100% = 147,45 %
206.173.233,36

Analisis :

Stok beras cadangan Bulog untuk wilayah Kota Surabaya dipenuhi oleh Perum
Bulog Kantor Sub Divisi Regional | Surabaya Utara, yang wilayah kerjanya
mencakup 1 Kota dan 2 Kabupaten yaitu Kota Surabaya dan Kabupaten
Sidoarjo dan Kabupaten Gresik. Hingga saat ini, Kota Surabaya belum memiliki
lembaga yang berfungsi sebagai lumbung pangan/buffer yang menjaga
kebutuhan pasokan pangan khususnya beras maupun kepemilikan data yang
akurat dan up date terkait jumlah bahan pangan (beras) disejumlah pasar dan
gudang di wilayah Kota Surabaya, sehingga kecukupan ketersediaan
pasokan/cadangan secara formal dihitung dengan pendekatan ketersediaan di
Bulog. Dari pengolahan formula perhitungan Tingkat Ketersediaan Pangan
(beras) sebesar 147,45% menunjukkan bahwa cadangan beras Bulog untuk
Kota Surabaya selama tahun 2018 cukup aman karena surplus 47,45%.
Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Peningkatan Akses dan Distribusi
Pangan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel
berikut :

Tabel 3.4
Pencapaian Kinerja Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan

Program Indikator Formulasi Target | Realisasi | Capaian
Program Tingkat (jumlah intervensi 15 kali/ | 19 kali/ 126,67%
Peningkatan frekuensi ketersediaan kejadian | kejadian
Akses dan | intervensi komoditas / jumlah
Distribusi ketersediaan kejadian gejolak
Pangan komoditas harga)

Target program diatas mengindikasikan bahwa untuk setiap kali terjadi gejolak
harga, diharapkan melalui intervensi pasar sejumlah 15 kali dalam setiap

kejadian gejolak harga akan dapat menstabilkan harga. Dalam RPJMD,
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pemantauan Tingkat stabilitas harga komoditas pangan oleh Dinas
Perdagangan hanya mencakup : beras, telur, minyak goreng, gula,
daging/ayam/ikan, target fluktuasi harga yang ditetapkan + 5%.

Melalui perhitungan dan analisa perkembangan harian harga komoditas serta
data pantauan harga barang kebutuhan pokok yang diperoleh dari PD. Pasar
Surya, sesuai formulasi perhitungan koefisiean keragaman, selama tahun

2018 ini terdapat 4 (empat) kejadian gejolak harga sebagaimana tabel berikut :
Tabel 3.5

Frekuensi intervensi ketersediaan komoditas

Komoditas of
yang | Fluktuasi Periode Lama/periode | o\ oo Jumlah Lam
mengalami haroa engamatan frekuensi elaksanaan Kejadian periode

kejadian 9 P g . pelaksanaan pintervensi Gejolak gejolak

gr:ajolak (%) kejadian intervensi Harga harga

arga
Telur ayam 5.62% 17 April | 17 April 2018 31 kali 1 30 hari
broiler 2018 s.d 16 | s.d 9 Mei 2018
Mei 2018
Telur ayam 3.6% 1 s.d 18 Juli | 10 s.d 24 Juli 28 kali 1 18 hari
broiler 2018 2018
Daging 3.51% 4 s.d 23 Juni | 23 s.d 28 Juni 10 kali 1 20 hari
Ayam 2018 2018
Daging 5.89% 7 s.d 31 Juli | 26 s.d 31 Juli 7 kali 1 25 hari
Ayam 2018 2018
Total 76 kali 4
kejadian

Dari 4 (empat) kejadian gejolak harga yang terjadi di kota Surabaya sepanjang
tahun 2018 telah dilakukan intervensi oleh Dinas Perdagangan melalui operasi
pasar sebanyak 76 kali, sehingga rata-rata intervensi yang dilakukan sebanyak
19 kali intervensi Operasi Pasar. Gejolak harga didominasi oleh komoditas telur
ayam broiler dan daging ayam. Pada periode bulan Juli terlihat dalam tabel
bahwa meskipun fluktuasi harga telur ayam broiler masih dibawah 5% yakni 3,6
%, dan pada bulan Juni 3,51% tetap dilakukan intervensi karena operasi pasar

dilakukan pula dalam rangka mengantisipasi sebelum terjadinya gejolak harga.

Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan didukung oleh 2 (dua)
kegiatan berikut:

1. Stabilitasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

2. Penyusunan Informasi Distribusi Perdagangan Kota
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Hasil pencapaian indikator program Tingkat frekuensi intervensi ketersediaan

komoditas tersebut didukung oleh :

1. Dukungan dan koordinasi yang baik dengan pihak Kecamatan serta jalinan

aksesibilitas penyedia komoditas.

2. Kebijakan pemerintah atas harga acuan konsumen dan harga eceran

tertinggi.

3. SDM yang handal dan mobile untuk menggerakkan pelaksanaan intervensi

pasar.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Masih kurangnya koordinasi dan dukungan dari stakeholder lainnya dalam
pelaksanaan intervensi, pemasok komoditas/distributor tidak bisa terlibat
langsung dalam kegiatan intervensi, kualitas barang sejenis antar daerah
heterogen, kondisi ekonomi makro yang tidak stabil.

2. Keterbatasan sarana angkut/armada komoditas (jumlah dan spesifikasi),
keterbatasan anggaran penunjang operasional.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Tetap melanjutkan pemantauan dan analisa perkembangan harga pasar
sebagai base on data rekomendasi intervensi pasar

2. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah terkait

3. Meningkatan informasi yang lebih lengkap tentang sentra-sentra daerah
penghasil komoditas

4. Menjalin hubungan dan aksesibilitas yang baik dengan produsen/distributor

serta upaya pemanfaatan program CSR

2. Sasaran Dinas Tujuan 2 : Meningkatnya jumlah gudang terdaftar
Indikator : Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih
berlaku
Target : 362 TDG

Dari target Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku sebesar 362
TDG telah terealisasi sebesar 605 TDG sehingga persentase capaian kinerja
tersebut sebesar 167,13%.
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Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku adalah
=Jumlah gudang ber-TDG dan masih berlaku sampai dengan tahun t

Hasil perolehan data dari formulasi tersebut adalah : 605 TDG

Analisis :

Dari hasil dari pengawasan gudang yang dilakukan, ternyata masih banyak
ditemukan gudang-gudang yang belum mempunyai TDG, sehingga dapat
dikatakan bahwa data potensi gudang yang seharusnya mengurus TDG juga
besar. Namun, disamping itu pemahaman akan siapa yang berkewajiban
mempunyai TDG masih belum banyak diketahui oleh pelaku gudang, sehingga
perlu dilakukan sosialisasi terkait kewajiban ber-TDG.

Hasil pencapaian indikator sasaran Dinas Akumulasi jumlah gudang
terdaftar yang masih berlaku tersebut didukung oleh SDM yang cukup aktif
melakukan pembinaan langsung ke lapangan sehingga pelaku gudang dapat
lebih paham akan kewajibannya. Dalam pencapaian hasil tersebut juga
terdapat hambatan yaitu masih banyaknya pelaku gudang yang belum
sepenuhnya paham akan perbedaan kewajiban sebagai pemilik gudang dan
pengelola gudang. Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan
datang, dapat dilakukan dengan terus secara aktif melakukan pembinaan pada

semua para pelaku pergudangan.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pengembangan Hub dan Simpul

Logistik untuk Mendukung Distribusi Komoditas Potensial dengan indikator,

formulasi, target, realisasi dan capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.6
Pencapaian Kinerja Program Pengembangan Hub dan Simpul Logistik untuk Mendukung Distribusi
Komoditas Potensial

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase (Jumlah realisasi tahapan 75% 3 x100% 100%
Pengembangan realisasi pengembangan hub dan 4
Hub dan Simpul | pengembangan simpul / Jumlah rencana —750¢
Logistik untuk | hub dan simpul | tahapan pengembangan =970
Mendukung logistik hub dan simpul)x100%

Distribusi .
Komoditas Tingkat (Jumlah gudang yang 50% 103 x100% | 139,19%
Potensial kelengkapan data | lengkap datanya di tahun 148
gudang terdaftar t/ jumlah gudang yang
terdaftar di tahun t) x = 69,59%
100%
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pengembangan Hub dan Simpul

Logistik untuk Mendukung Distribusi Komoditas Potensial. Program ini

didukung oleh 2 (dua) kegiatan berikut:

1. Penyusunan Kajian Pendukung Implementasi Rencana Pengembangan
Hub dan Simpul Logistik

2. Pembinaan terhadap pengelola distribusi perdagangan.

Realisasi dari indikator program Persentase realisasi pengembangan hub dan

simpul logistik dihasilkan dari raw indikator berikut ini :

- Jumlah realisasi tahapan pengembangan hub dan simpul Tahun 2018 yang
diampu Dinas Perdagangan sebanyak 3 tahap.

- Jumlah rencana tahapan pengembangan hub dan simpul Tahun 2021 yang
direncanakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya
sebanyak 4 tahap.

Tahapan yang diampu Dinas Perdagangan tahun 2018 adalah sebagai berikut :

No . : : . Tahun
Rencana hub/simpul Jenis Lokasi Kecamatan Kelurahan Terealisasi L
Terealisasi
1 Penyusunan Rencana | Hub JI.  Tambak | Benowo Tambak 100% 2017
Pengembangan Hub Osowilangon Osowilangon
dan Simpul Logistik
Untuk Mendukung
Distribusi Komoditas
Potensial di Kota
Surabaya
2 Penyusunan kajian | Kajian | JI. Rungkut | Gunung Rungkut 100% 2018
pendukung Industri Raya | Anyar Tengah
pengembangan hub No.10
dan simpul logistik
3 FGD Dalam Rangka | FGD Convention Genteng Genteng 100% 2018
Meningkatkan Hall Lantai 4,
Surabaya Sebagai Hub Gedung Eks
Logistik Siola, Jl.
Tunjungan
No. 1-3
Surabaya

Analisis capaian 2 indikator Program Pengembangan Hub dan Simpul Logistik
untuk Mendukung Distribusi Komoditas Potensial sesuai tabel 3.5 diatas terlihat
bahwa capaian sesuai dan juga melebihi dari target. Hal ini dikarenakan 2
kegiatan yang mendukung program dapat dilaksanakan dengan baik. Terkait

untuk indikator realisasi pengembangan hub dan simpul, Dinas Perdagangan
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terus berkomunikasi dengan Bappeko sebagai perencana terkait

pengembangan hub dan simpul logistik, sehingga capaian 75% yang berupa

kajian yang telah dilakukan oleh Dinas Perdagangan dapat terlaksana dengan
lancar. Sedangkan untuk indikator tingkat kelengkapan data gudang terdaftar
dilakukan pembinaan yang intens untuk para pelaku gudang sampai dengan
memberikan pembinaan di lapangan dimana lokasi gudang itu berada,
sehingga dapat diperoleh hasil yang cukup optimal.

Hasil pencapaian indikator program Persentase realisasi pengembangan
hub dan simpul logistik tersebut didukung oleh :

1. Adanya Tenaga Pakar di Bidang Logistik yang dapat membantu dalam
perumusan sistem/pola pengembangan hub dan simpul logistik.

2. Stakeholder yang mendukung rencana pengembangan hub dan simpul.

3. Semakin padatnya arus/aliran barang dan jasa yang ada di Kota Surabaya,
sehingga meningkatkan potensi serta kebutuhan Surabaya dalam
mengembangkan hub dan simpul logistik.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Masih belum jelasnya langkah yang harus dijalankan mengingat masih ada
beberapa rekomendasi pengembangan hub dan simpul logistik ini.

2. Kurangnya koordinasi yang menyeluruh ke semua OPD sehingga masih
membutuhkan kesamaan dalam pemahamannya.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan terus dilakukan koordinasi yang lebih intens antar OPD

terkait serta stakeholder sehingga dapat lebih mempercepat terwujudnya hub
dan simpul logistik.

Sedangkan Hasil pencapaian indikator program Tingkat kelengkapan data
gudang terdaftar tersebut didukung oleh :

1. Adanya sinergi dengan para pakar ataupun akademisi dalam memberikan
wawasan terkait pergudangan.

2. SDM yang cukup dalam melakukan pembinaan gudang

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Belum meratanya pengetahuan akan pelaku gudang akan perbedaan
kewajiban pemilik gudang yang harus punya TDG dan pengelola gudang

yang melaporkan isi gudang.
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2. Peraturan perundangan yang kurang tegas dalam memberikan sanksi untuk
pelaku gudang yang tidak melakukan pencatatan administrasi gudang dan
menyampaikannya.

3. Masih sangat perlu untuk peningkatan kapasitas SDM Dinas untuk
menambah wawasan terkait pergudangan.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan pembinaan yang lebih intens sehingga para pelaku gudang dapat

mendapatkan manfaat dari Pemerintah Kota dan dapat lebih perhatian akan

kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

. Sasaran Dinas 1 Tujuan 3  : Meningkatkan kualitas pelayanan publik di
bidang perdagangan

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan di bidang
perdagangan

Target . 76%

Dari target 76 % Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di bidang perdagangan ternyata terealisasi sebesar 83,35% sehingga

persentase capaian kinerja tersebut sebesar 109,67%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di bidang perdagangan adalah

= Hasil Survey Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan di Bidang

Perdagangan tahun 2018

=83,35 %

Analisis :

Sampling dilakukan dengan jumlah kuesioner sebanyak 270 Kkuesioner.
Pengukuran Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan di bidang perdagangan dilakukan mulai awal sampai akhir tahun
dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada pelaku usaha yang
mengajukan perijinan bidang perdagangan di PTSP. Dalam pencapaian
indikator tersebut terdapat hambatan yaitu masih ada pelaku usaha yang belum

memahami persyaratan permohonan perizinan sehingga proses perizinan
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Untuk

meningkatkan capaian sasaran tersebut yang akan datang, pengukuran Nilai

kurang optimal karena kekurangan kelengkapan dokumen.

Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang

perdagangan dengan cara memberikan kuesioner kepada pemohon dilokasi

usaha sekaligus melakukan pengawasan.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel

berikut :

Tabel 3.7
Pencapaian Kinerja Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase | (Pelayanan perizinan 74% 87.991 X 100% 113,58%
Pelayanan | ketepatan dan non perizinan 104.693 (monev
Perizinan waktu yang tepat —84.05% bappeko
dan  Non | pelayanan | waktu/Pelayanan . dalam
Perizinan | perizinan | perizinan dan non Data diatas adalah data | g - 1 o)

dan  non | perizinan pada monev bappeko

perizinan keseluruhan) x 100% Yf':‘k”' perjianan yang
diampu oleh DPM dan
PTSP, tapi jika sesuai
dengan perhitungan dari
Dinas Perdagangan
sendiri untuk 8 perijinan
yang masih menjadi
kewenangan Dinas
Perdagangan adalah= 119,04%
858 x 100% =88,09% .

(Disdag)

974

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan yang didukung oleh kegiatan Pengawasan Perijinan di Bidang
Perdagangan.

Hasil pencapaian Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan
tersebut didukung oleh meningkatnya pemahaman para pemohon perijinan di
bidang perdagangan dan SDM yang kompeten dalam pelaksanaan pelayanan
yang menunjang ketepatan dalam memberikan pelayanan perijinan di bidang
perdagangan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu
kurangnya pemahaman para pemohon perijinan di bidang perdagangan. Untuk
meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan

dengan memberikan pemahaman pada para pelaku usaha tetang perijinan di
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Bidang Perdagangan, baik secara langsung pada pelaksanaan pengawasan

maupun melalui sosialisasi.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 3  : Meningkatnya kepatuhan di bidang
perdagangan
Indikator : Persentase kepatuhan di bidang perdagangan
Target : 85%

Dari target 85 % Persentase kepatuhan di bidang perdagangan ternyata
terealisasi sebesar 97,5% sehingga persentase capaian kinerja tersebut
sebesar 114,71%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase kepatuhan di bidang perdagangan adalah

= Jumlah vang patuh x 100%

Jumlah yang diawasi
=3.864 x 100%
3.963
=97,5%

Analisis :

Hambatan dalam pencapaian sasaran kinerja ini adalah kurangnya kesadaran
para pelaku usaha yang menggunakan alat UTTP untuk melakukan tera/tera
ulang. Sedangkan faktor pendorong tercapaianya sasaran ini adalah dengan
adanya kegiatan pengawasan alat UTTP maka diharapkan para pelaku usaha
untuk melakukan ter/tera ulang terhadap alat UTTP yang digunakan. Untuk
meningkatkan capian kinerja pada tahun depan dapat dilakukan kegiatan
pengawasan alat UTTP lebih intensif.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Perdagangan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan

capaian seperti tabel berikut :
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Tabel 3.8
Pencapaian Kinerja Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase (Jumlah temuan 75% | 99 X 100% 133,33%
Perlindungan | temuan yang | yang ditindaklanjuti 99
Konsumen ditindaklanjuti | : Jumlah temuan
dan keseluruhan) x
Pengamanan 100% =100%

Perdagangan

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perlindungan Konsumen dan

Pengamanan Perdagangan. Program ini didukung oleh 4 (empat) kegiatan

berikut :

1. Pengawasan Alat Ukur Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)

2. Penguatan Penggunaan Produk Dalam Negeri

3. Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP) Tera/Tera
Ulang

4. Operasional UPTD Metrologi legal

Analisis capaian Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan sebagai berikut :

Hasil pencapaian indikator program Persentase temuan yang ditindaklanjuti

didukung oleh respon pemilik alat UTTP sangat tinggi dalam menindaklanjuti

ketidaksesuaian hasil pengawasan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu kurangnya kesadaran para pemilik alat UTTP akan

kewajiban tera/tera ulang dan kurangnya SDM yang kompeten dalam bidang

kemetrologian terkait teknis pengawasan terhadap alat UTTP. Untuk

meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan

dengan cara setiap ada temuan pada pelaksanaan pengawasan, maka

langsung dibuatkan berita acara berupa himbauan kepada pelaku usaha untuk

segera menindaklanjuti atas ketidaksesuaian temuan dimaksud dan akan lebih

intensif dalam melakukan pengawasan terhadap potensi alat UTTP yang ada

di Kota Surabaya
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5. Sasaran Dinas 1 Tujuan 4

: Mengelola sarana dan prasarana serta
administrasi perkantoran perangkat daerah

Indikator : Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana,
Prasarana, dan Administrasi Perkantoran
Perangkat Daerah

Target : 100%

Dari target 100 % Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah ternyata terealisasi sebesar 100 %
sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 100%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah adalah =

(Capaian indikator "Persentase sarana dan prasarana perkantoran dalam
kondisi baik") x 50% + (Capaian indikator "Tingkat kepuasan pegawai terhadap
pelayanan administrasi perkantoran™) x 50%

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
dan Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Kedinasan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti

tabel berikut :
Tabel 3.9

Pencapaian Kinerja Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Pembangunan dan

Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

Program Indikator Formulasi Target | Realisasi | Capaian
Program Tingkat kepuasan | Cara 74% 89,66% 121,16%
Pelayanan pegawai terhadap | pengukuran:Survey
Administrasi pelayanan tingkat kepuasan
Perkantoran administrasi pegawai melalui e-

perkantoran performance.
Program Persentase (Jumlah Sarana dan 100% 100% 100%
Pembangunan | sarana dan | prasarana perkantoran
dan prasarana layak pakai tahun (t) /
Pengelolaan perkantoran Jumlah Sarana dan
Sarana dan | dalam kondisi | prasarana perkantoran
Prasarana baik keseluruhan tahun (t))
Kedinasan x 100 %

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
yang didukung oleh kegiatan Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran

Perangkat Daerah dan Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan
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Prasarana Kedinasan yang didukung oleh kegiatan Pemeliharaan dan

Pengadaan Sarana Perkantoran.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 4  : Melaksanakan kegiatan sesuai dengan
perencanaan untuk mendukung
keberhasilan Program
Indikator : Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan
terhadap parameter perencanaan pada
Operational Plan
Target : 100%
Dari target 100 % Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap
parameter perencanaan pada Operational Plan ternyata terealisasi sebesar
100% sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 100%.
Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap parameter
perencanaan pada Operational Plan adalah
= 1. Rumus rata-rata persentase capaian kinerja operational plan pada aspek
what (60%) dan when (40%) = (Capaian what pada sub (i) * 0,6) + (Capaian
when pada sub (i) * 0,4)
2. Rumus capaian what pada sub (i) = realisasi output sub : target output sub
rencana 3. Rumus capaian when pada sub (i) = (realisasi : target) sub pada
bulan yang terdapat output rencana
Kegiatan yang direncanakan dilaksanakan pada tahun 2018 di Dinas
Perdagangan adalah sebanyak 19 Kegiatan. Dengan target kesesuaian
pelaksanaan Kegiatan dengan parameter Operational Plan sebesar 100%,
maka diharapkan 19 Kegiatan dilaksanakan sesuai paramater Operational
Plan. Dari realisasi terlihat bahwa pada seluruh pelaksanaan Kegiatan sudah
sesuai dengan parameter Operational Plan, sehingga angka realisasi adalah

100%. Tingkat capaian atas target adalah 100%.

Analisis :
Hasil pencapaian indikator sasaran dinas Persentase kesesuaian pelaksanaan
Kegiatan terhadap parameter perencanaan pada Operational Plan didukung

oleh SDM Dinas Perdagangan yang cukup kompeten dalam menjalankan
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Tugas Pokok Fungsi Dinas dan Hubungan antar Perangkat Daerah terkait
terjalin dengan baik.

Dalam pencapaian hasil tersebut terdapat hambatan yang ditemui yaitu bahwa
beberapa kegiatan dalam penyusunan pelaksanaan kegiatan yang
direncanakan hanya mendasarkan pada pengalaman tahun-tahun lalu bukan
mendasarkan pada rencana kebutuhan mendatang.

Untuk meningkatkan capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat
dilakukan dengan Penetapan target dan output di awal tahun harus
direncanakan lebih baik dengan memperhatikan tahun sebelumnya dan

rencana kebutuhan.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perencanaan Pembangunan
Daerah dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel

berikut :

Tabel 3.10
Pencapaian Kinerja Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program | Persentase (Jumlah 100% |2 X 100% 100%
Perencan | ketepatan waktu | dokumen 2
aan penyusunan dan | perencanaan — 100%
Pembang | pelaporan yang disusun
unan dokumen dan dilaporkan
Daerah perencanaan tepat waktu : (Dokumen Renja 2019

strategis jumlah dan Perubahan Renja

dan/atau dokumen 2018)

sektoral perencanaan) X

100%

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perencanaan Pembangunan
Daerah. Program ini didukung oleh Kkegiatan Penyusunan Dokumen
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Perangkat Daerah.

Hasil pencapaian indikator program Persentase ketepatan waktu penyusunan
dan pelaporan dokumen perencanaan strategis dan/atau sektoral didukung
oleh :

1. SDM Dinas Perdagangan yang kompeten

2. Koordinasi antar unit kerja yang baik

3. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala
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Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu keterbatasan
personil yang fokus menangani perencanaan PD.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat
dilakukan dengan Koordinasi dengan PD terkait dan dengan masing-masing
unit kerja untuk lebih dioptimalkan serta dilakukan kaderisasi dan optimalisasi
terhadap staf perencanaan Dinas.

. Sasaran Dinas 1 Tujuan 5 : Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro
Indikator : Persentase peningkatan kapasitas produksi
Target 1 15%

Dari target 15% peningkatan kapasitas produksi ternyata terealisasi sebesar
28,22% sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 188,11%.
Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi % peningkatan kapasitas produksi adalah
= (Tonase UKM tahun t - tonase UKM tahun t0) x 100%
Tonase UKM t0

=1.844.237-1.438.380 x100%

1.438.380
=28,22%

Analisis :

Pencapaian indikator sasaran diatas didukung oleh adanya kegiatan kemitraan
dengan toko modern serta fasilitasi promosi yang dilakukan oleh Dinas
terhadap pelaku usaha mikro binaan. Hambatan yang dihadapi dalam
mencapai sasaran Dinas adalah pola pikir atau kecenderungan pelaku usaha
skala mikro untuk memasarkan produknya dengan cara tradisional dan belum
menyentuh teknologi serta permodalan yang sulit untuk pengembangan usaha.
Untuk mengatasi hambatan tersebut perlu dilakukan peningkatan pelatihan

kewirausahaan dan memperluas kemitraan dengan stake holders terkait.
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perluasan Jangkauan Pemasaran

dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel berikut :
Tabel 3.11

Pencapaian Kinerja Program Perluasan Jangkauan Pemasaran

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase [UMKM binaan yang 50% 36 X 100% 144%
Perluasan UMKM  yang | meningkat 50
Jangkauan | dapat aksesibilitas
Pemasaran | meningkatkan | pemasaran

aksesibilitas produknya sampai =72%
pemasaran tahun (t)/UMKM
produknya binaan sampai

tahun (t)]*100%

Ket : Peningkatan
aksesibilitas
pemasaran diartikan
peningkatan
jangkauan
pemasaran (lokal
menjadi regional,
regional menjadi
nasional, nasional
menjadi ekspor);
serta peningkatan
cara penggunaan
media promosi
(misal offline ke
online, brosur ke

web).
Persentase [Jumlah sentra 6% 3 X 100% 106,38%
sentra  yang | kuliner dan sentra 44+3
beroperasi ukm yang
secara optimal | beroperasi secara
optimal (t) / Jumlah =6,38%
sentra kuliner dan Untuk Dinas
sentra ukm (t)] x Perdagangan
100% sentra UKM
yang beroperasi
Ket * Dinas secara optimal

adalah 3 sentra
UKM  vaitu
Tunjungan City,
Merr dan Bukit
Barisan

Perdagangan hanya
mengampu pada
sentra UKM

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perluasan Jangkauan Pemasaran
yang didukung oleh 6 (enam) kegiatan berikut :

1. Fasilitasi Pembinaan UKM.

2. Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM

3. Penyediaan Stand Usaha di Mall
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4. Penyelenggaran Promosi Produk Usaha Kecil

5. Pengelolaan Sentra UKM Surabaya

Hasil pencapaian indikator program Persentase UMKM vyang dapat
meningkatkan aksesibilitas pemasaran produknya didukung oleh :

1. Peran Swasta dan instansi pemerintah lainnya dalam promosi produk UKM

melalui event pameran berikut ini :

No Pameran Fasilitator
1 | Bazar Mlaku-Mlaku Tunjungan Disbudparta Kota Sby
2 | Bazar House Of Sampoerna House Of Sampoerna

Kerjasama Pemasaran Produk UMKM Ke

. Wakil Walikota Liverpool
Liverpool

Disbudparta Kota Shy dan

4 | Cross Culture "Ciputra World Ciputra World

5 | Cross Culture "Royal Plaza" Disbudparta Kota Sby dan

Royal Plaza
6 | Surabaya Marathon APPBI
7 | Bazar UMKM BKD Jawa Timur BKD Jawa Timur
8 | Pasar Seni di BG Junction BG Junction
9 | Ciputra Fashion Week Ciputra Worl
10 | Bazar di Seminar Ecomic Outlok
11 Batu Investment Agriculture and Trade Dinas Penanaman Modal
Expo 2018 dan PTSP Kota Sby
12 | Bazar CPNS BKD Kota SBY
13 | Bazar di Gebyar Simpeda Bank Jatim Bank Jatim

14 Bazar Gofood dalam acara Inno Goiek
Creativitation di Grand City )

Bazar Perkumpulan Camat Se-Indonesia di

1 .
° Hotel Shangrila

Asosiasi Camat se-Indonesia

16 | Bazar HUT KORPRI KORPRI Kota Surabaya

Adanya tenaga pendamping UKM.

3. Adanya dukungan Anggaran (Sosialiasi pembinaan UKM, Klinik UKM dan
Sertifikasi Produk UKM).

4. Kemitraan dengan Pihak Swasta(toko swalayan, hotel, perusahaan

penerbangan (citylink)) yang dibangun oleh Dinas.
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5.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai yang mendukung
terhadap kelancaran tugas.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1.

2
3.
4

Akses Permodalan Usaha yang masih sulit didapatkan oleh UKM.
Ketersediaan bahan baku.

Kurangnya tenaga kerja qualified.

Pola pikir UKM yang cenderung melakukan manajemen usaha secara
tradisional.

Pengelola toko swalayan dan Pengelola Pusat Perbelanjaan yang kurang
peduli terhadap upaya peningkatan produktifitas UKM dalam hal
menyediakan tempat promosi di toko modern.

Kurangnya tenaga yang memahami manajemen pemasaran.

Kurangnya tenaga ahli teknisi yang dapat membangun jaringan promosi
secara online untuk memfasilitasi promosi produk UKM.

Terbatasnya kewenangan Dinas dalam mempromosikan produk UKM
hanya sebatas skala lokal, regional dan nasional, sedangkan potensi UKM

Kota Surabaya untuk bisa masuk pasar Internasional sangat besar.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1.
2.

Meningkatkan pendekatan kemitraan dengan pihak swasta.
Usulan adanya perubahan pembatasan kewenangan untuk Kabupaten/Kota

dalam kegiatan promosi produk UKM.

3. Peningkatan SDM Pelaku Usaha UKM Binaan.

. Mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan termasuk dampak positif yang
ditimbulkan dalam mendorong peningkatan produktifitas usaha.

. Penetapan kegiatan baru yang mampu mendorong pertumbuhan Usaha
UKM.

Sedangkan hasil pencapaian indikator program Persentase sentra yang

beroperasi secara optimal didukung oleh tingginya antusias para UKM

Surabaya untuk menitipkan produknya di sentra UKM serta sarana dan

prasarana sentra UKM yang memadai. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu kurangnya minat masyarakat terhadap produk UKM

dan kurangnya seleksi produk UKM yang belum layak dipasarkan. Untuk

64|LKj 2018



meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan
dengan peningkatan SDM pemasaran di sentra UKM dan memperluas

kemitraan dengan stake holders terkait.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 5 : Meningkatkan hasil karya individu / kelompok
usaha kreatif desain dan fashion

Indikator : Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan
karya desain dan fashion

Target :10%

Dari target 10 % Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain

dan fashion ternyata terealisasi sebesar 15% sehingga persentase capaian

kinerja tersebut sebesar 150%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan

fashion adalah

= (jumlah individu atau kelompok yang dapat menghasilkan karya desain dan fashion) x 100%

individu atau kelompok yang mengaplikasikan keahlian hasil pembelajaran desain dan fashion

= 3/20x100% = 15%

Dari 20 kelompok yang mengaplikasikan keahlian hasil pembelajaran desain
dan fashion terdapat 3 kelompok yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion yaitu :

1. Kelompok usaha Jarpok yang bergerak di usaha batik, .

2. Kelompok usaha Jarak arum yang bergerak di usaha batik, .

3. KUB Mampu Jaya yang bergerak di usaha alas kaki

Analisis :

Hasil pencapaian indikator sasaran dinas Pelaku usaha kreatif yang dapat
menghasilkan karya desain dan fashion didukung oleh Sarana dan prasarana
yang diperlukan sudah sesuai kebutuhan yang diperlukan. Dalam pencapaian
hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu minat masyarakat setempat
dikawasan terdampak penutupan Dolly terhadap kerajinan batik masih kurang
karena memerlukan tingkat ketelitian dan seni yang tinggi. Untuk meningkatkan
capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat dilakukan dengan mengajak
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lebih banyak masyarakat dikawasan terdampak terutama generasi muda yang
potensial dan belum bekerja untuk diberikan pelatihan membatik.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan

Pengembangan Usaha Kreatif dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan

capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.12
Pencapaian Kinerja Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha Kreatif
Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase [Jumlah 6% 1+2 X 100% 125%
Pemanfaatan individu/ individu/kelompok yang 20+20
CITurznah Kreatif ke::)mpok mengaplikasikan keahlian
Pingembangan )rﬁler?gaplikasi yang dld'apat da.” proses =7,5%
Usaha Kreatif kan keahlian | PémPelajaran di rumah
yang didapat kreatif (t) dan (t-1)/ Ket - 1
dari  proses Jumlah individu/kelompok kelo}npok
2en;li:)elral:];r2h yang mepg|kut| .proses usaha jarpok
) AN | pembelajaran di rumah beraerak
kreatif desain | \eatif (1) dan (t-1)] x yang berger
dan fashion | ;06 di usaha batik
pada tahun
2017
Tahun 2018 :
kelompok
usaha Jarak
Arum yang
bergerak di
usaha batik
pada tahun
2018 dan
KUB Mampu
Jaya yang
bergerak
diusaha alas
kaki
Persentase (Jumlah rumah kreatif 62,5% |7 X 100% 140%
rumah kreatif | yang beroperasi (t)/ 8
yang _ jumlah rumah kreatif yang
beroperasi direncanakan) x 100 % =87.5%
Bobot sharing
dari rumah
kreatif Disdag
hanya 2 yaitu
Rumah kreatif
batik dan
Rumah Kreatif
Alas Kaki
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan

Pengembangan Usaha Kreatif ini didukung oleh kegiatan Pengembangan

Rumah Kreatif.

Hasil pencapaian indikator program Persentase individu/kelompok yang

mengaplikasikan keahlian yang didapat dari proses pembelajaran di rumah

kreatif desain dan fashion didukung oleh Sarana dan prasarana yang

diperlukan sudah sesuai kebutuhan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu minat masyarakat setempat dikawasan terdampak

penutupan Dolly terhadap kerajinan batik masih kurang karena memerlukan

tingkat ketelitian dan seni yang tinggi. Untuk meningkatkan capaian program

tersebut yang akan datang, dapat dilakukan dengan mengajak lebih banyak

masyarakat dikawasan terdampak terutama generasi muda yang potensial dan

belum bekerja untuk diberikan pelatihan membatik.

Sedangkan Hasil pencapaian indikator program Persentase rumah kreatif yang

beroperasi didukung oleh :

1. Minat dari masyarakat terdampak untuk mendapatkan pelatihan dan
menambah income pendapatan.

2. Banyaknya kunjungan dr berbagai pihak eksternal yang ingin melihat
perubahan masyarakat dolly.

3. Adanya fasilitas pendukung kegiatan berupa penggunaan tempat/rumah
kreatif untuk masyarakat.

4. Diberikannya Pelatihan Membatik dan membuat Alaskaki bagi Masyarakat.

5. Diberikannya fasilitasi penjualan Produk yang dihasilkan.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan :

1. Lokasi rumah kreatif yang ada di gang jalan, bukan jalan utama.

2. Tidak adanya ruang pamer untuk pemasaran produk batik yang dihasilkan
Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang dengan cara
penataan desain interior dengan mengakomodir kebutuhan rumah kreatif, lebih
memperkenalkan rumah kreatif kepada masyarakat dengan mengadakan

event-event di Rumah Kreatif serta memperbanyak kunjungan ke rumah kreatif.
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Tabel 3.13
Perbandingan Capaian Kinerja Tujuan dan Sasaran antara Tahun 2016 s.d 2018

No TLJnEm €l Indikator 2017 2018
Sasaran Target Realisasi Target Realisasi
1. | Tujuan: Tingkat stabilitas harga 92,00% 133,82% 92,00% 134,20%
Meningkatkan komoditas pangan
distribusi pangan
Sasaran : Tingkat ketersediaan pangan 100% 127,97% 100% 147,45%
Menjaga (beras)
ketersediaan
komoditas pangan
meliputi : beras
2. | Tujuan: Tingkat pertumbuhan 5,59% 5,64% 5,59% 6,96%
Peningkatan sistem | €konomi kategori transportasi
manajemen city dan pergudangan
logistik
Sasaran : Akumulasi jumlah gudang 352 TDG 476 TDG 362 TDG 605 TDG
Meningkatnya terdaftar yang masih berlaku
jumlah gudang
terdaftar
3. | Tujuan: Nilai Kepuasan Masyarakat 76,00% 75,30% 76,00% 83,69%
Meningkatkan unit pelayanan perizinan dan
kualitas pelayanan non perizinan
publik
Sasaran : Nilai Kepuasan Masyarakat 76% 77,89% 76% 83,35%
Meningkatkan unit pelayanan perizinan dan
kualitas pelayanan non perizinan di bidang
publik di bidang perdagangan
perdagangan
Sasaran : Persentase kepatuhan di 80% 83,75% 85% 97,5%
Meningkatnya bidang perdagangan
kepatuhan di bidang
perdagangan
4. | Tujuan: Tingkat Kepuasan Pelayanan 76,00% 69,04% 77,00% 90,06%
Meningkatkan tata Kedinasan
kelola administrasi
pemerintahan yang
baik
Indeks kepuasan SKPD 62,00% 64,25% 64,00% 88,92%
terhadap pemenuhan
kebutuhan sarana dan
prasarana perkantoran
Tingkat capaian keberhasilan 90,84% 100,00% 91,53% 100,00%
pelaksanaan program
Sasaran : Persentase Kinerja 100% 97,36% 100% 100%
Mengelola sarana Pengelolaan Sarana,
dan prasarana serta | Prasarana, dan Administrasi
administrasi Perkantoran Perangkat
perkantoran Daerah
perangkat daerah
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No TUJnEm €l Indikator 2017 2018
Sasaran Target Realisasi Target Realisasi
Sasaran : Persentase kesesuaian 100% 100% 100% 100%
Melaksanakan pelaksanaan Kegiatan
kegiatan sesuai terhadap parameter
dengan perencanaan pada
perencanaan untuk | Operational Plan
mendukung
keberhasilan
Program
6. | Tujuan : Tingkat pertumbuhan 15,00% 31,26% 19,00% 23,26%
Meningkatkan produktivitas usaha mikro
produktivitas UMKM _sektor produksi barang dan
sektor produksi Jasa
barang dan jasa
Sasaran : % peningkatan kapasitas 13% 25,30% 15% 28,22%
Meningkatkan produksi
kapasitas produksi
Usaha Mikro
7. | Tujuan : Tingkat pertumbuhan pelaku 0,50% 0,50% 0,75% 1,75%
Meningkatkan usaha kreatif
pertumbuhan dan
produktivitas pelaku
sektor industri kreatif
Sasaran : Pelaku usaha kreatif yang 5% 5% 10% 15%
Meningkatkan hasil | dapat menghasilkan karya
karya individu / desain dan fashion
kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi
Tahun 2016 2016
1. | Meningkatkan Persentase peningkatan 10 % 31,24%
kapasitas produksi kapasitas produksi
Usaha Mikro
2. | Menurunnya jumlah | Persentase penurunan 5% Meningkat
pelanggaran di jumlah pelanggaran di bidang 18,75%
bidang perdagangan | perdagangan
3. | Mengelola sarana Kinerja Pengelolaan Sarana, 100% 102,31%
dan prasarana serta | Prasarana, dan Administrasi
administrasi Perkantoran Perangkat
perkantoran Daerah
perangkat daerah
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Capaian realisasi dari masing — masing program yang diamanatkan kepada Dinas Perdagangan dapat dilihat pada tabel 3.15

berikut :
Tabel 3.14
Capaian Sasaran, Program dan Kegiatan Dinas Tahun 2018
. L Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ A Aleles - A Reahsas*|** Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan T nggaran nggaran (Tercapai | Efisien
intahan Indikator Kinerja arget " jika si (%)
Kode Pgmermta 1] Capaian L Capaian Jike
aerah dan Program/Kegiatan Kinerja® Realisasi* capaian
Program/Kegiatan/ Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
1 2 3 4 5 PP 7 8 (9=8/7*100 10(10=7-8) (11=10/7*100 12 (13 =6-
(6=5/4*100%) %) %) 9)
Meningkatkan % peningkatan 101,39
Sasaran | kapasitas produksi k° pening . 15% 28,22% 188,13% 10.121.603.016 8.779.330.900 86,74% 1.342.272.116 13,26% Tercapai o
Usaha Mikro apasitas produksi %
12206 | Perdagangan
12206 | Program perluasan 1. Persentase UMKM 50% 72,00% 144,00% 6.342.963.935 5.464.437.390 86,15% 878.526.545 13,85% Tercapai | 57,85%
04 jangkauan yang dapat
pemasaran UMK meningkatkan
aksesibilitas pemasaran
produknya
2. Persentase sentra 6% 6,38% 106,33% 3.778.639.081 3.314.893.510 87,73% 463.745.571 12,27% Tercapai 18,61%
yang beroperasi secara
optimal
1.2.2.06. | Fasilitasi Pembinaan Jumlah UKM yang 80 orang 80 orang 100% 649.539.614 599.446.804 92,29% 50.092.810 7,71% Tercapai 7,71%
04.0005 | UKM difasilitasi pengelolaan
usaha
12206 | Fasilitasi Sertifikasi Jumlah UKM yang 245 237 96.73% 559.757.224 503.333.280 89,92% 56.423.944 10,08% Tercapai 6,81%
04 0006 | Produk UKM memperoleh fasilitasi lembaga lembaga
sertifikasi produk
12206 | Pengelolaan Sentra Jumlah Sentra UKM 6 Lokasi 6 Lokasi 100% 3.778.639.081 3.314.893.510 87,73% 463.745.571 12,27% Tercapai 12,27%
04 0007 | UKM Surabaya Surabaya yang dikelola
12206 | Penyediaan Stand Jumlah lokasi yang 2 Lokasi 2 Lokasi 100% 1.759.899.340 1.424.446.745 80,94% 335.452.595 19,06% Tercapai 19,06%
04 0009 | Usaha di Mall disediakan untuk stand
UKM
12206 | Penyelenggaran Jumlah event pameran 19 kali 19 kali 100% 3.373.767.757 2.937.210.561 87,06% 436.557.196 12,94% Tercapai 12.94%
04 0010 | Promosi Produk yang diikuti

Usaha Kecil
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Alokasi Realisasi Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ A - A ok Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan MRt nggaran (Tercapai | Efisien
Kod Pemerintahan Indikator Kinerja CTarg_et Capai jika si (%)
ode Daerah dan Program/Kegiatan Kiﬁgf'gl* Realisasi* apaian capaian
Program/Kegiatan/ ! Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
- * — = * —

1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9—80//3) 100 10(10=7-8) (11-10(/)0/)7 100 12 (139; 6
Menjaga Tingkat ketersediaan 100% 147,45% 147,45% 1.754.628.172 1.580.388.720 90,07% 174.239.452 9,93% Tercapai | 57,38%
ketersediaan pangan (beras)

Sasaran komoditas pangan
meliputi : beras
12206 Program Tingkat frekuensi 15 kali/ 19 kali/ 126,67% 1.754.628.172 1.580.388.720 90,07% 174.239.452 9,93% Tercapai 36,60%
05 Peningkatan Akses intervensi ketersediaan kejadian kejadian
dan Distribusi komoditas
Pangan
12206 | Penyusunan Informasi | Jumlah dokumen 1 dokumen 1 100% 545.037.484 509.082.970 93,40% 35.954.514 6,60% Tercapai 6,60%
05 0002 | Distribusi Informasi Distribusi dokumen
Perdagangan Kota Perdagangan yang
disusun
12206 | Stabilitasi harga Jumlah kegiatan 431 kali 465 kali 107,89% 1.209.590.688 1.071.305.750 88,57% 138.284.938 11,43% Tercapai 19,32%
05 0003 | Barang Kebutuhan stabilisasi harga barang
Pokok dan Barang kebutuhan pokok dan
Penting penting lainnya yang
diselenggarakan
Meningkatnya jumlah | Akumulasi jumlah 362 TDG 605 TDG 167,13% 1.411.893.052 1.314.551.358 93,11% 97.341.694 6,89% Tercapai | 74,02%
Sasaran | 9udang terdaftar gudang terdaftar yang
masih berlaku
12206 | Program 1. Persentase realisasi 75% 75% 100% 264.814.109 261.117.787 98,60% 3.696.322 1,40% Tercapai 1,40%
01 pengembangan hub pengembangan hub dan
dan simpul logistik simpul logistik
untuk mendukung
distribusi komoditas
potensial
2. Tingkat kelengkapan 50% 69,59% 139,18% 1.147.078.943 1.053.433.571 91,84% 93.645.372 8,16% Tercapai | 47,34%
data gudang terdaftar
12206 | Pembinaan terhadap Jumlah pelaku usaha 1309 1455 111,15% 1.147.078.943 1.053.433.571 91,84% 93.645.372 8,16% Tercapai 19,32%
01 0001 | pengelola distribusi distribusi perdagangan lembaga lembaga

perdagangan

yang dibina
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Alokasi Realisasi Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ A - A ok Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan MRt nggaran (Tercapai | Efisien
Kod Pemerintahan Indikator Kinerja CTarg_et Capai jika si (%)
ode Daerah dan Program/Kegiatan Kiﬁgﬁgl* Realisasi* apaian capaian
Program/Kegiatan/ ! Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
- * — = * —

1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9—80//3) 100 10(10=7-8) (11-10(/)0/)7 100 12 (139; 6
12206 | Penyusunan Kajian Jumlah dokumen Kajian 1 dokumen 1 100% 264.814.109 261.117.787 98,60% 3.696.322 1,40% Tercapai 1,40%
01 0002 | Pendukung Pendukung Implementasi dokumen

Implementasi Rencana Pengembangan
Rencana Hub dan Simpul Logistik
Pengembangan Hub yang disusun
dan Simpul Logistik
Meningkatnya Persentase kepatuhan 85% 97,50% 114,71% 3.180.283.541 2.944.504.819 92,59% 235.778.722 7,41% Tercapai 22,12%
Sasaran | kepatuhan di bidang di bidang perdagangan
perdagangan
12206 Program Persentase temuan 75% 100% 133,33% 3.180.283.541 2.944.504.819 92,59% 235.778.722 7,41% Tercapai 40,75%
03 Perlindungan yang ditindaklanjuti
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan
12206 | Pelayanan Ukuran Jumlah UTTP yang 22.484 unit 25.595 113,84% 902.080.072 850.586.400 94,29% 51.493.672 5,71% Tercapai | 19,54%
03 0001 | Takar Timbang dan dilayani unit
Perlengkapannya
(UTTP) Tera/Tera
Ulang
12206 | Operasional UPTD Jumlah Sarana 112 item 110 item 98,21% 1.458.927.634 1.341.020.347 91,92% 117.907.287 8,08% Tercapai 6,30%
03 0002 | Metrologi Legal Pendukung Pelayanan
UPTD Metrologi legal
yang dipelihara dan
disediakan
12206 | Pengawasan Alat Ukur | Jumlah Alat Ukur Takar 4100 unit 4512 unit 110,05% 455.459.461 431.120.137 94,66% 24.339.324 5,34% Tercapai | 15,39%
03 0003 | Takar Timbang dan Timbang dan
Perlengkapannya Perlengkapannya (UTTP)
(UTTP) yang diawasi
12206 | Penguatan Jumlah peserta kegiatan 300 orang 300 orang 100% 363.816.374 321.777.935 88,45% 42.038.439 11,55% Tercapai 11,55%
03 0004 | Penggunaan Produk penguatan Penggunaan
Dalam Negeri Produk Dalam Negeri
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Alokasi Realisasi Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ A - A ok Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan MRt nggaran (Tercapai | Efisien
Kod Pemerintahan Indikator Kinerja CTarg_et Capai jika si (%)
ode Daerah dan Program/Kegiatan Kiﬁgf'gl* Realisasi* apaian capaian
Program/Kegiatan/ ! Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
- * — = * —

1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9—80//3) 100 10(10=7-8) (11-10(/)0/)7 100 12 (139; 6
Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 10% 15% 150% 1.578.441.169 1.503.859.192 95,27% 74.581.977 4,73% Tercapai | 54,73%
karya individu / yang dapat

Sasaran | kelompok usaha menghasilkan karya
kreatif desain dan desain dan fashion
fashion
12202 | Pariwisata
12202 Program Persentase individu/ 6% 7,50% 125% 1.578.441.169 1.503.859.192 95,27% 74.581.977 4,73% Tercapai 29,73%
04 Pemanfaatan Rumah | kelompok yang
Kreatif dan mengaplikasikan
Pengembangan keahlian yang didapat
Usaha Kreatif dari proses
pembelajaran di rumah
kreatif desain dan
fashion
Persentase rumah 62,50% 87,50% 140,00%
kreatif yang beroperasi
12202 | Pembinaan dan Jumlah UKM yang dibina 50 orang 50 orang 100,00% 664.436.786 647.792.885 97,50% 16.643.901 2,50% Tercapai 2,50%
04 0007 | Fasilitasi Pemasaran dan difasilitasi
Rumah Kreatif
12202 | Pengelolaan Rumah Jumlah rumah kreatif 2 2 100% 914.004.383 856.066.307 93,66% 57.938.076 6,34% Tercapai 6,34%
04 0005 | Kreatif yang dikelola Bangunan | Bangunan
11212 | Penanaman Modal
Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 83,35% 109,67% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% Tercapai | 12,03%
kualitas pelayanan Masyarakat unit
Sasaran | publik di bidang pelayanan perizinan dan
perdagangan non perizinan di bidang
perdagangan
11212 | Program Pelayanan Persentase ketepatan 74% 84,05% 113,58% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% Tercapai 15,94%
04 Perizinan dan Non waktu pelayanan

Perizinan

perizinan dan non
perizinan
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Alokasi Realisasi Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ A - A ok Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan MRt nggaran (Tercapai | Efisien
Kod Pemerintahan Indikator Kinerja CTarg_et Capai jika si (%)
ode Daerah dan Program/Kegiatan Kiﬁgf'gl* Realisasi* apaian capaian
Program/Kegiatan/ ! Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
- * — = * —
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9—80//3) 100 10(10=7-8) (11-10(/)0/)7 100 12 (139; 6
11212 | Pengawasan Perijinan | Jumlah usaha dibidang 1491 1505 100,94% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% Tercapai 3,29%
04 0013 | diBidang perdagangan yang perusahaa | perusahaa
Perdagangan diawasi perijinannya n n
Melaksanakan Persentase kesesuaian 100% 100% 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% Tercapai 2,10%
kegiatan sesuai pelaksanaan Kegiatan
Sasaran dengan perencanaan | terhadap parameter
untuk mendukung perencanaan pada
keberhasilan Operational Plan
Program
21201 | Perencanaan serta Penelitian dan Pengembangan
21201 | Program Persentase ketepatan 100% 100% 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% Tercapai 2,10%
02 Perencanaan waktu penyusunan dan
Pembangunan pelaporan dokumen
Daerah perencanaan strategis
dan/atau sektoral
21201 | Penyusunan Dokumen | Jumlah dokumen 12 12 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% Tercapai 2,10%
02 0049 | Perencanaan, Perencanaan, dokumen dokumen
Penganggaran dan Penganggaran dan
Evaluasi Perangkat Evaluasi Perangkat
Daerah Daerah yang disusun
Mengelola sarana Persentase Kinerja 100% 100,00% 100,00% 6.069.579.866 5.764.498.806 94,97% 305.081.060 5,03% Tercapai 5,03%
dan prasarana serta Pengelolaan Sarana,
Sasaran administrasi Prasgr;—ma, d_an
perkantoran Administrasi
perangkat daerah Perkantoran Perangkat
Daerah
22202 | Saranadan Prasarana Perkantoran
22202 | Program Pelayanan Tingkat kepuasan 74% 89,66% 121,16% 4.645.403.291 | 4.429.907.742 95,36% 215.495.549 4,64% Tercapai 25,80%
01 Administrasi pegawai terhadap
Perkantoran pelayanan administrasi

perkantoran
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Alokasi Realisasi - 8 Keterang | Tingka
Sasaran/Urusan/ Angaaran** Angaaran* Capaian Sisa Anggaran an t
Bidang Urusan Target 99 99 (Tercapai | Efisien
Pemerintahan Indikator Kinerja ; ] jika si (%)
RBEE Daerah dan Program/Kegiatan }522?.';2* Realisasi* Gl capaian
Program/Kegiatan/ ! Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan /kegiatan
>76%)
6 9 11 13
1 2 3 4 5 AT 7 8 (9=8/7*100 10(10=7-8) (11=10/7*100 12 (13 =6-
(6=5/4*100%) %) %) 9)
22202 | Penyediaan Barang Persentase ketersediaan 100% 92,11% 92,11% 4.645.403.291 4.429.907.742 95,36% 215.495.549 4,64% Tercapai -3,25%
01 0032 | dan Jasa Perkantoran | barang dan jasa
Perangkat Daerah perkantoran
22202 | Program Persentase sarana dan 100% 100% 100% 1.424.176.575 1.334.591.064 93,71% 89.585.511 6,29% Tercapai 6,29%
02 Pembangunan dan prasarana perkantoran
Pengelolaan Sarana dalam kondisi baik
dan Prasarana
Kedinasan
22202 | Pemeliharaan dan Jumlah unit sarana 365 unit 348 unit 95,34% 1.424.176.575 1.334.591.064 93,71% 89.585.511 6,29% Tercapai 1,63%
02 0041 | Pengadaan Sarana perkantoran yang
Perkantoran dipelihara dan diadakan
TOTAL 25.664.809.966 | 23.416.789.163 91,24% 2.248.020.803 8,76%
Keterangan :
Sumber data :
* https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/
** https://ebudgeting.surabaya.go.id/budget2018sf/index.php/

ok https://epayment.surabaya.go.id/sipk/2018/page/report/rep_spj
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3.1.1 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Dan Solusi

Berdasarkan tabel 3.1 dan 3.13, capain indikator tujuan, sasaran dan program

telah tercapai sesuai target. Sedangkan untuk capaian kegiatan, terdapat 5 (lima)

kegiatan yang belum memenuhi target, yaitu :
1. Kegiatan Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM
2. Kegiatan Penyelenggaran Promosi Produk Usaha Kecil

3. Kegiatan Operasional UPTD Metrologi Legal

4. Kegiatan Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran Perangkat Daerah

Banyak faktor yang menjadi pendukung ataupun penghambat dalam pencapaian

keberhasilan indikator kinerja dalam sasaran, program ataupun kegiatan yang

dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Indikator sasaran Persentase peningkatan kapasitas produksi

Indikator

sasaran Persentase peningkatan kapasitas produksi

telah

mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut diperoleh melalui

terwujudnya kemitraan pemasaran dengan toko modern dan beberapa order

dari kegiatan pameran sehingga menunjang peningkatan produksi.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase

peningkatan kapasitas produksi tersebut didukung oleh Program Perluasan

Jangkauan Pemasaran UMK dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel

berikut ini.
Tabel 3.15
Kegiatan Pendukung Program Perluasan Jangkauan Pemasaran UMK
Faktor pendorong Faktor penghambat EEncama
No Kegiatan Target Realisasi Capaian keberhasnan keberhasnan Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
1. | Fasilitasi 80 orang 80 orang 100% Pendampingan 80 UKM yang
Pembinaan dilakukan terhadap telah didampingi
UKM 80 UKM yang pada tahun
memenuhi kriteria 2018 akan tetap
sebagai UKM dilakukan
binaan sesuai pendampingan
dengan UU 20 ditambah
tahun 2008 dengan 160
UKM
2. | Fasilitasi 245 orang | 237 orang 96,73% Ketidak tercapaian Untuk kegiatan
Sertifikasi kegiatan Fasilitasi ditahun
Produk UKM Sertifikasi Produk berikutnya
UKM terdapat pada target sub
sub kegiatan kegiatan
fasilitasi pendaftaran | fasilitasi
hak cipta, pendaftaran hak
pendaftaran desain cipta,
industri dan pendaftaran

pendaftaran hak

desain industri
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No

Kegiatan

Target

Realisasi

Capaian *

Faktor pendorong
keberhasilan
kegiatan

Faktor penghambat
keberhasilan
kegiatan

Rencana
Tindak Lanjut

paten. Hal tersebut
dikarenakan pada
ketiga fasilitasi
tersebut hanya bisa
diberikan kepada
pelaku usaha atau
perorangan yang
mampu menciptakan
sesuatu yang belum
pernah dibuat oleh
orang lain

dan pendaftaran
hak paten
berkurang dan
target merk dan
halal dinaikkan.

Pengelolaan
Sentra UKM
Surabaya

6 Lokasi

6 Lokasi

100%

Kebutuhan lokasi
pemasaran dalam
upaya peningkatan
jangkauan
pemasaran produk
UKM

Adanya
pengurangan
jumlah lokasi
karena
menyesuaikan
dengan sentra
UKM yang
gedungnya
dikelola oleh
Dinas
Perdagangan .

Penyediaan
Stand Usaha di
Mall

2 Lokasi

2 Lokasi

100%

Kebutuhan lokasi
pemasaran dalam
upaya peningkatan
jangkauan
pemasaran produk
UKM

Adanya
penambahan
jumlah lokasi
karena
menyesuaikan
dengan
sebagian
gedung
pemerintah
yang dikelola
oleh instansi
lainnya dan
beberapa
tempat
perbelanjaan di
kota Surabaya.

Penyelenggaran
Promosi Produk
Usaha Kecil

19 kali

19 kali

100%

Adanya kegiatan
pameran yang
diselenggarakan
oleh event organizer
yang potensial untuk
kegiatan promosi
produk UKM

Adanya
pengurangan
intensitas
promosi produk
UKM melalui
kegiatan
pameran
dikarenakan
berkurangnya
event
internasional di
kota Surabaya
yang
diselenggarakan
oleh Pemerintah
Kota Surabaya
di tahun 2018.

*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/
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b. Indikator Tingkat ketersediaan pangan (beras)

Peningkatan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat dicapai dengan
sasaran menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras. Indikator
sasaran adalah Tingkat ketersediaan pangan (beras) dengan target sasaran
100% dan terealisasi 147,45%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan
pangan beras untuk masyarakat kota Surabaya sepanjang tahun 2018 telah
tercukupi (excess stock) melebihi ekspektasi untuk terhindar dari kondisi
kelangkaan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari :

- Perencanaan dan pengendalian terhadap tingkat kebutuhan konsumsi
komoditas pangan beras yang cukup tepat oleh Bulog

- Masyarakat telah cukup cerdas menyikapi perubahan harga dengan bersikap
wajar

- Pengawasan yang dilakukan atas kejadian spekulasi maupun upaya
penimbunan oleh pelaku usaha produksi maupun distribusi berjalan cukup
efektif

- Kondisi fundamental ekonomi makro juga cukup stabil, yang mana potensi
timbulnya kelangkaan direspon secara cepat oleh Pemerintah antara lain
melalui kebijakan impor, sehingga menjamin stabilitas harga dan ketersediaan
barang kebutuhan pokok dan penting.

Terhadap sasaran guna menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras,

tertuang dalam program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan. Target —

target capaian yang telah ditetapkan diupayakan perolehannya melalui upaya

kegiatan Penyusunan Informasi Distribusi Perdagangan Kota dan kegiatan

Stabilitasi

Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, dengan

penjabaran hasil pada tabel berikut :
Tabel 3.16

Kegiatan Pendukung Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan

Faktor pendorong

Faktor penghambat

No Kegiatan Target Realisasi Cap*alan keberhasilan keberhasilan Tianeankcli_iZ:jut
kegiatan kegiatan
1. | Penyusunan 1 dokumen 1 100% Adanya kecukupan Akan dilakukan
Informasi dokumen data yang diperoleh fasilitasi akses
Distribusi dari lapangan dengan pasokan bahan
Perdagangan bantuan pokok dan
Kota pakar/narasumber penting

yang berkompeten
dibidangnya sehingga
dapat tersusun
dokumen informasi
distribusi perdagangan
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No Kegiatan Target Realisasi Capaian Faizogeesggﬁ;zng Fak&z;thnagsf;{aargbat . Rencana.
* . . Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
2. | Stabilitasi 431 kali 465 kali 107,89% | Tersedianya SDM dan Akan dilakukan
harga Barang stakeholder yang monitoring harga
Kebutuhan bekerjasama dalam dan pembuatan
Pokok dan pelaksanaan operasi system informasi
Barang pasar laplikasi agar
Penting dapat terpantau
jika terjadi
gejolak harga

*Sumber data https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/

c. Indikator Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku

Indikator Sasaran Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku

telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut didapat dari

pengawasan dan pembinaan yang tidak hanya dilakukan dengan mengundang

dalam bentuk sosialisasi nhamun juga turun langsung ke lapangan/gudang

dapat lebih dirasakan oleh pelaku gudang dalam memenuhi kewajibannya.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Akumulasi jumlah

gudang terdaftar yang masih berlaku tersebut didukung oleh Program

pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung distribusi komoditas

potensial dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.17
Kegiatan Pendukung Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung distribusi

komoditas potensial

No Kegiatan Target Realisasi | Capaian* Faktor Faktor Rencana Tindak
pendorong penghambat Lanjut
keberhasilan keberhasilan
kegiatan kegiatan
1. | Pembinaan 1309 1455 111,15% | Adanya SDM Akan dilakukan
terhadap lembaga lembaga yang cukup dan pembinaaan
pengelola tenaga secara berlanjut
distribusi pakar/narasumber
perdagangan yang
berkompeten
dibidangnya yang
membantu dalam
Pembinaan
terhadap
pengelola
distribusi
perdagangan
2. | Penyusunan 1 1 100% Adanya tenaga Akan diubah
Kajian dokumen | dokumen pakar/narasumber dalam bentuk
Pendukung yang kegiatan untuk
Implementasi berkompeten memperlancar
Rencana dibidangnya yang distribusi
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No Kegiatan

Target

Realisasi

Capaian*

Faktor
pendorong
keberhasilan
kegiatan

Faktor
penghambat
keberhasilan

kegiatan

Rencana Tindak
Lanjut

Pengembangan
Hub dan Simpul
Logistik

membantu dalam
Penyusunan
Kajian Pendukung

perdagangan

Implementasi
Rencana
Pengembangan
Hub dan Simpul
Logistik

*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/
d. Indikator Persentase kepatuhan di bidang perdagangan

Indikator sasaran Persentase kepatuhan di bidang perdagangan telah
mencapai target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan.
Keberhasilan tersebut didapat dari hasil kegiatan pengawasan yang optimal dan
didukung pelaksanaan sidang tera oleh UPTD Metrologi Legal.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase
kepatuhan di bidang perdagangan tersebut didukung oleh Program Perlindungan
Konsumen dan Pengamanan Perdagangan dengan kegiatan yang dijabarkan

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.18

Kegiatan Pendukung Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

No Kegiatan Target Realisasi | Capaian Faktor pendorong Faktor penghambat | Rencana Tindak
* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
1. Pelayanan 22.484 25.595 113,84% | Tersedia SDM yang Penambahan
Ukuran unit unit cukup dan ruang lingkup
Takar kompeten serta alat tera/tera ulang
Timbang yang standar yang alat UTTP
dan mencukupi untuk
Perlengkapa melayani tera/tera
nnya (UTTP) ulang alat UTTP
Tera/Tera sesuai ruang lingkup
Ulang SKKPTTU yang
berlaku tahun 2018
2. Operasional 112 item 110 item 98,21 Terdapat belanja Perbaikan
UPTD pemeliharaan perencanaan
Metrologi laboratorium yaitu untuk memenuhi
Legal kalibrasi meter air kebutuhan
dan kalibrasi belanja sesuai
barometer yang pelaksanaan
tidak dapat kegiatan
terealisasi karena
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No Kegiatan Target Realisasi | Capaian Faktor pendorong Faktor penghambat | Rencana Tindak
* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
untuk kalibrasi meter
air dapat dilakukan
di Laboratorium
Direktorat Metrologi
di Bandung,
sedangkan kalibrasi
barometer di BMKG
Jakarta, dimana
penyedia di
Surabaya tidak
mampu untuk
melaksanakan
kalibrasi tersebut.

3. Pengawasa 4100 unit 4512 unit | 110,05% | 1. Adanya pengamat 1. Penambahan
n Alat Ukur tera selaku SDM sebagai
Takar pengawas yang Pengamat Tera
Timbang dapat dan
dan melaksanakan Pengawasan
Perlengkapa tugas dengan baik terhadap
nnya (UTTP) meskipun masih pemilik alat

kurang SDM UTTP yang

sebagai belum

pengamat tera melakukan

2. Koordinasi tera/tera ulang

dengan UPTD 2. Pembebasan

Metrologi Legal (gratis) biaya

yang berjalan baik perbaikan alat

3. Kesadaran UTTP yang

pemilik alat UTTP akan di

meningkat untuk tera/tera ulang

melakukan 3. Melibatkan

tera/tera ulang jajaran

sebagi wujud samping

tertib ukur (kepolisian)
untuk
pendampingan
pengawasan
khususnya di
pasar
tradisional

4. Penguatan 300 orang | 300 orang 100% . Koordinasi Akan
Penggunaan dengan Dinas direalisasikan
Produk Pendidikan untuk dalam kegiatan
Dalam memfasilitasi lain yang
Negeri lembaga menunjang tujuan

pendidikan yang

program
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No

Kegiatan Target Realisasi | Capaian Faktor pendorong Faktor penghambat | Rencana Tindak

* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
diberikan

sosialisasi yang
berjalan dengan
baik

2. Lembaga
pendidikan
membantu secara
maksimal dalam
pelaksanaan
kegiatan
sosialisasi dan
siswa-siswa

antusias dalam

mengikuti materi

*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/

Pada Kegiatan Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang terdapat target Realisasi Pendapatan Dinas Perdagangan Kota
Surabaya yang berasal dari Retribusi Tera/Tera Ulang. Dari target yang
ditetapkan sebesar Rp 1.772.095.311,- terealisasi 1.784.657.660,- atau sebesar
100,71%.

e. Indikator Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion

Indikator Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut didapat dari
tingginya antusias peserta pelatihan batik dan alas kaki sehingga mereka mampu
mengembangkan kreatifitas batik dan alas kaki.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Pelaku usaha
kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan fashion tersebut didukung oleh
Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha Kreatif dengan

kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.19

Kegiatan Pendukung Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha

Kreatif
Faktor pendorong Faktor penghambat Rencana
No Kegiatan Target Realisasi Capaian* keberhasilan keberhasilan Tindak
kegiatan kegiatan Lanjut
1. Pengelolaan 2 2 100% Meningkatnya minat Akan
Rumah Kreatif | bangunan | bangunan warga terdampak ditingkatkan
eks lokalisasi Dolly jumlah
untuk mengikuti peserta
pelatihan membatik pelatihan
dan pembuatan alas membatik
kaki di rumah kreatif dan
pembuatan
alas kaki di
rumah kreatif
2. Pembinaan 50 orang 50 orang 100% Meningkatnya minat Adanya
dan Fasilitasi warga terdampak peningkatan
Pemasaran eks lokalisasi Dolly jumlah
Rumabh Kreatif untuk mengikuti peserta

pelatihan membatik
dan pembuatan alas

kaki di rumah kreatif

sebanyak 120
orang karena
tingginya
minat
masyarakat
terhadap
pelatihan
membatik

dan
pembuatan

alas kaki

*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/

f. Indikator Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di bidang perdagangan

Indikator Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di

bidang perdagangan telah mencapai target yang ditetapkan.

Keberhasilan tersebut didapat dari pelayanan perizinan yang diberikan oleh staf

Dinas Perdagangan yang ada di PTSP serta proses verifikasi dokumen yang

sesuai SOP.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Nilai Kepuasan

Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan

83|LKj 2018




tersebut didukung oleh Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan dengan

kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.20

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

No Kegiatan Target Realisasi Capaian* | Faktor pendorong Faktor Rencana Tindak
keberhasilan penghambat Lanjut
kegiatan keberhasilan
kegiatan
1. Pengawasan 1491 1505 100,94% | Adanya dukungan Menyusun rencana
Perijinan di perusahaan | perusahaan data pelaku usaha jadwal pelaksanaan
Bidang di bidang yang lebih efektif
Perdagangan perdagangan dan dengan
jadwal pelaksanaan menyesuaikan
sesuai dengan jumlah SDM
rencana
*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/
g. Indikator Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap
parameter perencanaan pada Operational Plan

Indikator Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap
parameter perencanaan pada Operational Plan telah mencapai target yang
ditetapka. Keberhasilan tersebut didapat dari Kompetensi dari SDM Dinas
Perdagangan dan hubungan baik yang terjalin dengan OPD terkait lainnya.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Persentase kesesuaian
pelaksanaan Kegiatan terhadap parameter perencanaan pada Operational Plan
tersebut didukung oleh Program Perencanaan Pembangunan Daerah dengan
kegiatan pendukung yang dijabarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.21
Kegiatan Pendukung Program Perencanaan Pembangunan Daerah
No Kegiatan Target Realisasi Capaian* Faktor pendorong Faktor Rencana
keberhasilan kegiatan penghambat Tindak
i Lanjut
keberhasilan
kegiatan
1. Penyusunan 12 12 100% 1. SDM yang berkualitas Dilanjutkan di
Dokumen dokumen dokumen 2. Dukungan narasumber tahun
Perencanaan, yang kompeten berikutnya
Penganggaran 3. Adanya monitoring dan
dan Evaluasi )
evaluasi atas
Perangkat S
pencapaian indikator
Daerah

*Sumber data : https://femonev.ap.surabaya.go.id/2018/
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h. Indikator Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah

Indikator Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah telah mencapai target yang
ditetapkan.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Persentase Kinerja
Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah
tersebut didukung oleh Program Pelayanan Administrasi Perkantoran serta
Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

dengan kegiatan pendukung yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
Tabel 3.22

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Administrasi Perkantoran serta Program Pembangunan

dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

No Kegiatan Target Realisasi | Capaian* Faktor Faktor Rencana Tindak
pendorong penghambat Lanjut
keberhasilan keberhasilan
kegiatan kegiatan
1. Penyediaan Barang 100% 92,11% 92,11% Komplektisitas Koordinasi lebih
dan Jasa Perkantoran pemenuhan intens  dengan
Perangkat Daerah kebutuhan unit kerja lain
barang dan jasa | selaku pengguna
Dinas
2. Pemeliharaan dan 365 unit 348 unit 95,34% Komplektisitas Koordinasi lebih
Pengadaan Sarana pemenuhan intens  dengan
Perkantoran kebutuhan unit kerja lain
barang dan jasa | selaku pengguna
Dinas
*Sumber data : https://emonev.ap.surabaya.go.id/2018/
3.1.2 Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya anggaran
Tabel 3.23
Alokasi Anggaran Per Sasaran Dinas Tahun 2018
No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran (Rp) %
Anggaran
1. | Menjaga ketersediaan Tingkat ketersediaan pangan 1.754.628.172 6,84%
komoditas pangan meliputi : (beras)
beras
2. | Meningkatnya jumlah gudang | Akumulasi jumlah gudang 1.411.893.052 5,50%
terdaftar terdaftar yang masih berlaku
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No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran (Rp) %
Anggaran
Meningkatkan kualitas Nilai Kepuasan Masyarakat 1.214.288.269 4,73%
pelayanan publik di bidang unit pelayanan perizinan dan
perdagangan non perizinan di bidang
perdagangan
Meningkatnya kepatuhan di | Persentase kepatuhan di 3.180.283.541 12,39%
bidang perdagangan bidang perdagangan
Mengelola sarana dan Persentase Kinerja 6.069.579.866 23,65%
prasarana serta administrasi | pengelolaan Sarana,
perkaﬂtoran perangkat Prasarana, dan Administrasi
daera Perkantoran Perangkat
Daerah
Melaksanakan kegiatan Persentase kesesuaian 334.092.881 1,30%
sesuai dengan perencanaan | pelaksanaan Kegiatan
En:}ukr:ne_r;dukung terhadap parameter
eberhasilan Program perencanaan pada Operational
Plan
Meningkatkan kapasitas % peningkatan kapasitas 10.121.603.016 39,44%
produksi Usaha Mikro produksi
Meningkatkan hasil karya Pelaku usaha kreatif yang 1.578.441.169 6,15%
individu / kelompok usaha dapat menghasilkan karya
kreatif desain dan fashion desain dan fashion
Total 25.664.809.966 100%
Tabel 3.24
Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2018
No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran
Kineri
inera Target Realisasi Capaian Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) | Capaian
1. Menjaga Tingkat 100% 147,45% 147,45% 1.754.628.172 1.580.388.720 90,07%
ketersediaan ketersediaan
komoditas pangan | pangan (beras)
meliputi : beras
2. Meningkatnya Akumulasi 362 605 167,13% 1.411.893.052 1.314.551.358 93,11%
jumlah gudang jumlah gudang TDG DG
terdaftar terdaftar yang
masih berlaku
3. Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 83,35% 109,67% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64%
kualitas Masyarakat unit
pelayanan publik pelayanan
d'etr)éiar;?] an perizinan dan
P gang non perizinan di
bidang
perdagangan
4. Meningkatnya Persentase 85% 97,5% 114,71% 3.180.283.541 2.944.504.819 92,59%
kepatuhan di kepatuhan di
bidang bidang
perdagangan perdagangan
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No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran
Kinerja
J Target Realisasi Capaian Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) Capaian
5. Mengelola sarana | Persentase 100% 100% 100% 6.069.579.866 5.764.498.806 94,97%
dan prasarana Kinerja
serta administrasi Pengelolaan
perkantoran Sarana
erangkat daerah '
P g Prasarana, dan
Administrasi
Perkantoran
Perangkat
Daerah
6. Melaksanakan Persentase 100% 100% 100% 334.092.881 327.083.201 97,90%
kegiatan sesuai kesesuaian
dengan pelaksanaan
perencanaan .
untuk mendukung Kegla(;[an
keberhasilan terhadap
perencanaan
pada
Operational Plan
7. Meningkatkan % peningkatan 15% 28,22% 188,13% | 10.121.603.016 8.779.330.900 86,74%
kapasitas kapasitas
produksi Usaha produksi
Mikro
8. Meningkatkan Pelaku usaha 10% 15% 150% 1.578.441.169 1.503.859.192 95,27%
hasil karya kreatif yang
individu / dapat
kelomp()k u_saha menghasilkan
kreatif desain dan K desai
fashion arya e;aln
dan fashion
25.664.809.966 | 23.399.903.087 91,18%
Tabel 3.25

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

No Sasaran Dinas Indikator Kinerja % Capaian % Penyerapan Tingkat
Kinerja Anggaran Efisiensi
1 2 3 4 5 6=4-5
1. | Menjaga ketersediaan | Tingkat ketersediaan 147,45% 90,07% 57,38%
komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
2. | Meningkatnya jumlah Akumulasi jumlah 167,13% 93,11% 74,02%
gudang terdaftar gudang terdaftar yang
masih berlaku
3. | Meningkatkan kualitas | Nilai Kepuasan 109,67% 97,64% 12,03%
pelayanan publik di Masyarakat unit
bidang perdagangan pelayanan perizinan dan
non perizinan di bidang
perdagangan
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No Sasaran Dinas Indikator Kinerja % Capaian % Penyerapan Tingkat
Kinerja Anggaran Efisiensi
1 2 3 4 5 6=4-5
4. | Meningkatnya Persentase kepatuhan di 114,71% 92,59% 22,12%
kepatuhan di bldang bidang perdagangan
perdagangan
5. | Mengelola sarana dan | Persentase Kinerja 100% 94,97% 5,03%
prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi Prasarana. dan
perkantoran perangkat Administrasi
daerah
Perkantoran Perangkat
Daerah
6. | Melaksanakan Persentase kesesuaian 100% 97,90% 2,10%
kegiatan sesuai pelaksanaan Kegiatan
dengan perencanaan terhadap parameter
untuk mendukung perencanaan pada
keberhasilan Program .
Operational Plan
7. | Meningkatkan % peningkatan 188,11% 86,74% 101,39%
kapasitas produksi kapasitas produksi
Usaha Mikro
8. | Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 150% 95,27% 54,73%

karya individu /
kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion

yang dapat
menghasilkan karya
desain dan fashion
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3.2Realisasi Anggaran

Tabel 3.26
Realisasi Anggaran 2018
i isasi Tingkat
Sa.saran/Urusan/ Argggra;** Asgggrs:r?:** Capaian Sisa Anggaran Efisigensi
?:’Igr%r:a?ir?tghssnn Indikator Kinerja Target o
Program/ i i
Keet Daerah dan g éﬁg?';l Realisasi* CepERT
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =7-
1 2 3 4 5 (5/4*100%) 7 8 817 )100@ 10(10=7-8) (10/7°100%) | (12 = 6-9)
Menin_gkatkan . | % peningkatan kapasitas
Sasaran kapasitas produksi roduksi 15% 28,22% 188,13% 10.121.603.016 8.779.330.900 86,74% 1.342.272.116 13,26% 101,39%
Usaha Mikro p
12206 Perdagangan
1220604 Program perluasan | 1. Persentase UMKM 50% 72,00% 144,00% 6.342.963.935 5.464.437.390 86,15% 878.526.545 13,85% 57,85%
jangkauan yang dapat
pemasaran UMK meningkatkan
aksesibilitas pemasaran
produknya
2. Persentase sentra 6% 6,38% 106,33% 3.778.639.081 3.314.893.510 87,73% 463.745.571 12,27% 18,61%
yang beroperasi secara
optimal
1.2.2.06.04.0005 | Fasilitasi Pembinaan | Jumlah UKM yang 80 orang 80 orang 100% 649.539.614 599.446.804 92,29% 50.092.810 7,71% 7,71%
UKM difasilitasi pengelolaan
usaha
12206040006 | Fasilitasi Sertifikasi Jumlah UKM yang 245 237 96,73% 559.757.224 503.333.280 89,92% 56.423.944 10,08% 6,81%
Produk UKM memperoleh fasilitasi lembaga lembaga
sertifikasi produk
12206040007 | Pengelolaan Sentra | Jumlah Sentra UKM 6 Lokasi 6 Lokasi 100% 3.778.639.081 3.314.893.510 87,73% 463.745.571 12,27% 12,27%
UKM Surabaya Surabaya yang dikelola
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Sasaran/Urusan/

Alokasi

Realisasi

Tingkat

Capaian Sisa Anggaran Efisiensi
; ; . Anggaran** Anggaran*** Isiensi
?::gr%r:e?ir?tghsjnn Indikator Kinerja Target B e (%)
Program/ i i
e Daerah dan g }822?.';2* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =7-
1 2 S 4 5 (5/4*100%) 7 8 (87 ;LOOA) 10(10=7-8) (10/7+100%) (12 = 6-9)
12206040009 | Penyediaan Stand Jumlah lokasi yang 2 Lokasi 2 Lokasi 100% 1.759.899.340 1.424.446.745 80,94% 335.452.595 19,06% 19,06%
Usaha di Mall disediakan untuk stand
UKM
12206040010 | Penyelenggaran Jumlah event pameran 19 Kkali 19 kali 100% 3.373.767.757 2.937.210.561 87,06% 436.557.196 12,94% 12,94%
Promosi Produk yang diikuti
Usaha Kecil
Menjaga Tingkat ketersediaan 100% 147,45% 147,45% 1.754.628.172 1.580.388.720 90,07% 174.239.452 9,93% 57,38%
s ketersediaan pangan (beras)
asaran :
komoditas pangan
meliputi : beras
1220605 Program Tingkat frekuensi 15 kali/ 19 kali/ 126,67% 1.754.628.172 1.580.388.720 90,07% 174.239.452 9,93% 36,60%
Peningkatan Akses | intervensi ketersediaan kejadian kejadian
dan Distribusi komoditas
Pangan
12206050002 | Penyusunan Jumlah dokumen 1 1 100% 545.037.484 509.082.970 93,40% 35.954.514 6,60% 6,60%
Informasi Distribusi Informasi Distribusi dokumen dokumen
Perdagangan Kota Perdagangan yang
disusun
12206050003 | Stabilitasi harga Jumlah kegiatan stabilisasi 431 kali 465 kali 107,89% 1.209.590.688 1.071.305.750 88,57% 138.284.938 11,43% 19,32%
Barang Kebutuhan harga barang kebutuhan
Pokok dan Barang pokok dan penting lainnya
Penting yang diselenggarakan
Meningkatnya Akumulasi jumlah 362 TDG 605 TDG 167,13% 1.411.893.052 1.314.551.358 93,11% 97.341.694 6,89% 74,02%
Sasaran jumlah gudang gudang terdaftar yang
terdaftar masih berlaku
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i isasi Tingkat
Sa.sdaran/Urusan/ Argggra;** Asgggrs:r?:** Capaian Sisa Anggaran Efisigensi
?::er%r:a?ir?tghssnn Indikator Kinerja Target (%)
Program/ i i
e Daerah dan g K(i:?]g?gl* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =7-
1 2 S 4 5 (5/4*100%) 7 8 (87 ;LOOA) 10(10=7-8) (10/7+100%) (12 = 6-9)
1220601 Program 1. Persentase realisasi 75% 75% 100% 264.814.109 261.117.787 98,60% 1,40% 1,40%
pengembangan pengembangan hub dan 3.696.322
hub dan simpul simpul logistik
logistik untuk
mendukung
distribusi
komoditas
potensial
2. Tingkat kelengkapan 50% 69,59% 139,18% 1.147.078.943 1.053.433.571 91,84% 93.645.372 8,16% 47,34%
data gudang terdaftar
12206010001 | Pembinaan Jumlah pelaku usaha 1309 1455 111,15% 1.147.078.943 1.053.433.571 91,84% 93.645.372 8,16% 19,32%
terhadap pengelola distribusi perdagangan lembaga lembaga
distribusi yang dibina
perdagangan
12206010002 | Penyusunan Kajian Jumlah dokumen Kajian 1 1 100% 264.814.109 261.117.787 98,60% 3.696.322 1,40% 1,40%
Pendukung Pendukung Implementasi dokumen dokumen
Implementasi Rencana Pengembangan
Rencana Hub dan Simpul Logistik
Pengembangan Hub | yang disusun
dan Simpul Logistik
Meningkatnya Persentase kepatuhan di 85% 97,50% 114,71% 3.180.283.541 2.944.504.819 92,59% 235.778.722 7,41% 22,12%
kepatuhan di bidang perdagangan
Sasaran bidang
perdagangan
1220603 Program Persentase temuan yang 75% 100% 133,33% 3.180.283.541 2.944.504.819 92,59% 235.778.722 7,41% 40,75%
Perlindungan ditindaklanjuti
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan
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Sasaran/Urusan/

Alokasi

Realisasi

Tingkat

Capaian Sisa Anggaran Efisiensi
i . L Anggaran** Anggaran*** isiensi
?::gr%r:a?ir?tghssnn Indikator Kinerja Target B e (%)
Program/ i i
e Daerah dan g K(i:?]g?gl* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =7-
1 2 3 4 5 (5/4*100%) 7 8 @7 )100A) 10(10=7-8) (10/7°100%) | (12 = 6-9)
12206030001 | Pelayanan Ukuran Jumlah UTTP yang 22.484 25.595 113,84% 902.080.072 850.586.400 94,29% 51.493.672 5,71% 19,54%
Takar Timbang dan dilayani unit unit
Perlengkapannya
(UTTP) Tera/Tera
Ulang
12206030002 | Operasional UPTD Jumlah Sarana 112 item 110 item 98,21% 1.458.927.634 1.341.020.347 91,92% 117.907.287 8,08% 6,30%
Metrologi Legal Pendukung Pelayanan
UPTD Metrologi legal
yang dipelihara dan
disediakan
12206030003 | Pengawasan Alat Jumlah Alat Ukur Takar 4100 unit 4512 unit 110,05% 455.459.461 431.120.137 94,66% 24.339.324 5,34% 15,39%
Ukur Takar Timbang | Timbang dan
dan Perlengkapannya (UTTP)
Perlengkapannya yang diawasi
(UTTP)
12206030004 | Penguatan Jumlah peserta kegiatan 300 orang 300 orang 100% 363.816.374 321.777.935 88,45% 42.038.439 11,55% 11,55%
Penggunaan Produk | penguatan Penggunaan
Dalam Negeri Produk Dalam Negeri
Meningkatkan hasil | Pelaku usaha kreatif 10% 15% 150% 1.578.441.169 1.503.859.192 95,27% 74.581.977 4,73% 54,73%
karya individu / yang dapat
Sasaran kelompok usaha menghasilkan karya
kreatif desain dan desain dan fashion
fashion
12202 Pariwisata
1220204 Program Persentase 6% 7,50% 125% 1.578.441.169 1.503.859.192 95,27% 74.581.977 4,73% 29,73%
Pemanfaatan individu/kelompok yang
Rumah Kreatif dan mengaplikasikan
Pengembangan keahlian yang didapat

Usaha Kreatif

dari proses
pembelajaran di rumah
kreatif desain dan
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i isasi Tingkat
Sa.sdaran/Urusan/ Argcg)gra;\** Asgggrs:ns:** Capaian Sisa Anggaran Efisigensi
?::er%r:e?ir?tghsjnn Indikator Kinerja Target (%)
Program/ i i
e Daerah dan g }822?.';2* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =7-
1 2 3 4 5 (5/4*100%) 7 8 @7 )100@ 10(10=7-8) (10/7°100%) | (12 = 6-9)
fashion
Persentase rumah 62,50% 87,50% 140,00%
kreatif yang beroperasi
12202040007 | Pembinaan dan Jumlah UKM yang dibina 50 orang 50 orang 100,00% 664.436.786 647.792.885 97,50% 16.643.901 2,50% 2,50%
Fasilitasi dan difasilitasi
Pemasaran Rumah
Kreatif
12202040005 | Pengelolaan Rumah | Jumlah rumah kreatif yang 2 2 100% 914.004.383 856.066.307 93,66% 57.938.076 6,34% 6,34%
Kreatif dikelola Bangunan | Bangunan
11212 Penanaman Modal
Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 83,35% 109,67% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% 12,03%
kualitas pelayanan Masyarakat unit
Sasaran publik di bidang pelayanan perizinan dan
perdagangan non perizinan di bidang
perdagangan
1121204 Program Persentase ketepatan 74% 84,05% 113,58% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% 15,94%
Pelayanan waktu pelayanan
Perizinan dan Non perizinan dan non
Perizinan perizinan
11212040013 | Pengawasan Jumlah usaha dibidang 1491 1505 100,94% 1.214.288.269 1.185.686.091 97,64% 28.602.178 2,36% 3,29%
Perijinan di Bidang perdagangan yang perusahaa | perusahaa
Perdagangan diawasi perijinannya n n
Melaksanakan Persentase kesesuaian 100% 100% 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% 2,10%
kegiatan sesuai pelaksanaan Kegiatan
dengan terhadap parameter
Sasaran perencanaan untuk | perencanaan pada
mendukung Operational Plan
keberhasilan
Program
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i isasi Tingkat
Sasaran/Urusan/ Aloka3|** Reallsas:** Capaian Sisa Anggaran Efisigensi
Bidang Urusan . . Anggaran Anggaran
Pemerintahan Indikator Kinerja Target (%)
Program/ i i
e Daerah dan g }822?.';2* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =y
1 2 3 4 5 (5/4*100%) 7 8 817 )100@ 10(10=7-8) (10/7°100%) | (12 = 6-9)
21201 Perencanaan serta Penelitian dan Pengembangan
2120102 Program Persentase ketepatan 100% 100% 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% 2,10%
Perencanaan waktu penyusunan dan
Pembangunan pelaporan dokumen
Daerah perencanaan strategis
dan/atau sektoral
21201020049 | Penyusunan Jumlah dokumen 12 12 100% 334.092.881 327.083.201 97,90% 7.009.680 2,10% 2,10%
Dokumen Perencanaan, dokumen dokumen
Perencanaan, Penganggaran dan
Penganggaran dan Evaluasi Perangkat
Evaluasi Perangkat Daerah yang disusun
Daerah
Mengelola sarana Persentase Kinerja 100% 100,00% 100,00% 6.069.579.866 5.764.498.806 94,97% 305.081.060 5,03% 5,03%
dan prasarana Pengelolaan Sarana,
serta administrasi Prasarana, dan
Sasaran o )
perkantoran Administrasi
perangkat daerah Perkantoran Perangkat
Daerah
22202 Sarana dan Prasarana Perkantoran
2220201 Program Tingkat kepuasan 74% 89,66% 121,16% 4.645.403.291 4.429.907.742 95,36% 215.495.549 4,64% 25,80%
Pelayanan pegawai terhadap
Administrasi pelayanan administrasi
Perkantoran perkantoran
22202010032 | Penyediaan Barang Persentase ketersediaan 100% 92,11% 92,11% 4.645.403.291 4.429.907.742 95,36% 215.495.549 4,64% -3,25%
dan Jasa barang dan jasa
Perkantoran perkantoran
Perangkat Daerah
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Tingkat

Sa.sdaran/Urusan/ Argcg)gra;** Arl?geggrs:ns*:** Capaian Sisa Anggaran Efisiensi
?::er%r:e?ir?trel:hsjnn Indikator Kinerja Target (%)
Program/ i i
e Daerah dan g }522?.';2* Realisasi* CplE
Program/Kegiatan/ Kegiatan J Rp Rp % (Rp) %
Sub Kegiatan
6 9 11 12
* 0, =y
L 2 & 4 2 (5/4*100%) ! e Y )10% 10(10=7-8) | (10/7+100%) | (12 = 6-9)
2220202 Program Persentase sarana dan 100% 100% 100% 1.424.176.575 1.334.591.064 93,71% 89.585.511 6,29% 6,29%
Pembangunan dan | prasarana perkantoran
Pengelolaan dalam kondisi baik
Sarana dan
Prasarana
Kedinasan
22202020041 | Pemeliharaan dan Jumlah unit sarana 365 unit 348 unit 95,34% 1.424.176.575 1.334.591.064 93,71% 89.585.511 6,29% 1,63%
Pengadaan Sarana perkantoran yang
Perkantoran dipelihara dan diadakan
TOTAL 25.664.809.966 23.399.903.087 91,18% | 2.264.906.879 8,82%

Sumber data :
https://emonev.ap.surabaya.qo.id/2018/

*

*%

*k%k

https://ebudgeting.surabaya.go.id/budget2018sf/index.php//

https://epayment.surabaya.go.id/sipk/2018/page/report/rep_spj
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Sisa anggaran tahun 2018 sebesar Rp 2.264.906.879 atau 8,82% dari total
anggaran yang tersedia sebanyak Rp 25.664.809.966. Adapun alasan dari sisa

anggaran dapat diuraikan sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.27

Sisa Anggaran Belanja Langsung

NO

KEGIATAN

ALASAN

Fasilitasi Pembinaan UKM

Belanja Sewa Perlengkapan / Peralatan Kantor , Belanja
Makanan dan Minuman Rapat dan Belanja
Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga terdapat
sisa pengadaan Belanja Barang dan Jasa karena
penyesuaian harga dan kebutuhan

Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM

Adanya beberapa kegiatan sertifikasi yang sulit untuk
direalisasikan karena obyek sertifikasi yang memerlukan
spesifikasi khusus seperti Hak Patent, Hak Cipta dan
Design Industri

Pengelolaan Sentra UKM
Surabaya

Belanja Alat Listrik dan Elektronik, Belanja Pakai Habis
Perlengkapan Kebersihan, Belanja Pakai Habis
Perlengkapan Kantor/ Rumah Tangga realisasi
menyesuaikan kebutuhan dan harga dari penyedia, Tidak
terealisasinya belanja listrik untuk Display Produk UKM di
Bandara, Perlengkapan/Peralatan Kantor

Penyediaan Stand Usaha di Mall

Belanja mamin rapat, Belanja Pakai Habis Perlengkapan
Kantor/ Rumah Tangga, dan Belanja Jasa Publikasi
menyesuaikan dengan kebutuhan dan harga dari
penyedia, Realisasi belanja sewa stand tidak maksimal
karena harga menyesuaikan dari penyedia (Surabaya
Plaza (Delta))

Penyelenggaran Promosi
Produk Usaha Kecil

Belanja sewa gedung/kantor, Belanja Dekorasi
menyesuaikan dari harga penyedia

Penyusunan Informasi Distribusi
Perdagangan Kota

Belanja Cetak, Belanja Makanan dan Minuman Rapat,
Belanja Jasa Konsultansi Manajemen menyesuaikan
dengan kebutuhan dan harga dari penyedia

Stabilitasi harga Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting

Belanja sewa mobil pick up tidak terealisasi secara
optimal menyesuaikan dengan kebutuhan.

Belanja Modal hand sealer menyesuaikan dengan harga
penyedia

Pembinaan terhadap pengelola
distribusi perdagangan

Belanja pakai habis perlengkapan komputer dan printer ,
Belanja Dokumentasi, Paket/pengiriman, jasa publikasi
terdapat penyesuaian harga

Penyusunan Kajian Pendukung
Implementasi Rencana
Pengembangan Hub dan Simpul
Logistik

Belanja Alat Tulis Kantor, Belanja Penjilidan, Belanja
Makanan dan Minuman Diklat, Seminar, Lokakarya, dan
Sejenisnya menyesuaikan dengan kebutuhan dan harga
dari penyedia
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NO KEGIATAN ALASAN
10. | Pelayanan Ukuran Takar Belanja Pakai habis kedokteran /perawatan
Timbang dan Perlengkapannya | kesehatan/laboratorium, Belanja Jasa Konsultansi
(UTTP) Tera/Tera Ulang Manajemen, Belanja ATK, Volume belanja telah
direalisasikan sesuai dengan rencana anggaran dan
menyesuaikan dengan harga penyedia
11. | Operasional UPTD Metrologi Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas, Belanja Telepon dan
Legal Belanja Pakai Habis Makanan dan Minuman
menyesuaikan dengan kebutuhan, Seluruh komponen
belanja barang dan jasa, selain diatas telah terlaksana
100% dengan harga menyesuaikan harga pasar.
Komponen belanja pemeliharaan alat lab seperti Kalibrasi
barometer harus dikalibrasi di BMKG Jakarta dan kalibrasi
meter air harus di direktorat metrologi terkendala SPPD,
sedangkan untuk menggunakan penyedia pihak ketiga
harga lebih besar dari SSH, Seluruh komponen belanja
modal telah terlaksana 100% dengan harga
menyesuaikan harga pasar
12. | Pengawasan Alat Ukur Takar Adanya beberapa komponen yang menyesuaikan
Timbang dan Perlengkapannya | kebutuhan seperti Belanja Alat Tulis Kantor, Belanja
(UTTP) Sewa Perlengkapan / Peralatan Kantor (counter
fotocopy), serta Belanja Jasa Tenaga Operasional SKPD
13. | Penguatan Penggunaan Produk | Realisasi Belanja Pakai Habis Perlengkapan Komputer
Dalam Negeri dan Printer menyesuaikan dengan harga dari penyedia,
Belanja Jasa Tenaga Operasional SKPD menyesuaikan
dengan kebutuhan
14. | Pembinaan dan Fasilitasi Belanja Pakai Habis Bahan Percontohan/Praktek ,
Pemasaran Rumah Kreatif Belanja Dekorasi, dan Belanja Jasa Publikasi
menyesuaikan harga dan kebutuhan
15. | Pengelolaan Rumah Kreatif Belanja Pakai Habis Bahan Percontohan/Praktek ,
Belanja Dekorasi, dan Belanja Jasa Publikasi
menyesuaikan harga dan kebutuhan
16. | Pengawasan Perijinan di Bidang | terdapat sisa pengadaan Belanja Cetak, Belanja
Perdagangan Makanan dan Minuman Rapat, Belanja Perlengkapan
Pertukangan, dan Belanja Pakai Habis Perlengkapan
Komputer dan Printer karena penyesuaian harga dan
kebutuhan
17. | Penyusunan Dokumen Untuk belanja cetak untuk dokumen LKJ dan Renja
Perencanaan, Penganggaran menyesuaikan dengan harga penyedia
dan Evaluasi Perangkat Daerah
18. | Penyediaan Barang dan Jasa Belanja Listrik , Telepon, Air, dll menyesuaikan dengan
Perkantoran Perangkat Daerah kebutuhan dan harga dari penyedia, belanja yang lain
merupakan sisa mati pengadaan
19. | Pemeliharaan dan Pengadaan Belanja Pakai Habis Perlengkapan Komputer dan Printer,

Sarana Perkantoran

Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas BBM Dexlite (Truk
Sampah), Belanja Pakai Habis Perlengkapan Mesin,
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KEGIATAN

ALASAN

Angkutan, dan Alat Berat, Belanja Pemeliharaan Alat
Kantor dan Rumah Tangga, Belanja Pemeliharaan Alat
Studio dan Komunikasi merupakan sisa pengadaan
belanja,

Belanja Modal Pengadaan Alat Kantor, Belanja
Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga, Belanja
Alat Listrik Dan Elektronik terdapat sisa pengadaan
belanja
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan tahun 2018 ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang diamanatkan
oleh Peraturan Walikota Surabaya Nomor G? Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fuhgsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, sekaligus sangat
penting sebagai bahan pengambil keputusan (perencanaan, pengawasan,
evaluasi) dimasa yang akan datang dalam rangka meningkatkan perbaikan
manajemen Dinas.

Dengan melaksanakan 9 (sembilan) program dan didukung 19 (sembilan
belas) kegiatan yang merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi Dinas,
seluruh program telah mencapai target, sedangkan 10 kegiatan telah mencapai
target, 5 kegiatan telah melebihi target (2100 %) dan ada 4 kegiatan dengan
capaian kurang dari 100%. Sesuai evaluasi kinerja akhir tersebut maka yang periu
diperhatikan didalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja Dinas yaitu
dengan melaksanakan Visi dan Misi Organisasi dan Rencana Strategis
(RENSTRA) yang telah ditetapkan secara konsisten dan dapat dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Atas dasar hasil uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa pada tahun 2018
hasil pengukuran kinerja kegiatan dan pencapaian sasaran secara umum
menunjukkan keberhasilan. Namun keberhasilan tersebut perlu terus ditingkatkan
pada tahun - tahun berikutnya sebagai upaya dalam rangka meningkatkan kinerja

Dinas Perdagangan dimasa yang akan datang.
Surabaya, @ febcvan 20y

s

P& Wiwiek Widayati

_ﬁ..&}eﬁ‘ibina Utama Muda
NIP196705161993022001
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